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Uji Total Flavonoid dan Aktivitas Antioksidan Ekstrak Daun dan Kulit
Batang Dadap Serep (Eryhtrina subumbrans (Hassk.) Merr.) Menggunakan
Pelarut yang Berbeda

Chusnul Chotimah, Evika Sandi Savitri, M. Mukhlis Fahruddin

ABSTRAK

Dadap serep (Eryhtrina subumbrans (Hassk.) Merr.) merupakan tumbuhan
yang berasal dari Indonesia, memiliki salah satu senyawa metabolit sekunder
berupa flavonoid yang berpotensi sebagai antioksidan untuk menangkal radikal
bebas. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui berapa kadar total flavonoid
dalam ekstrak dadap serep (Eryhtrina subumbrans (Hassk.) Merr.) menggunakan
pelarut etanol 70% dan metanol 96% serta bagaimana aktivitas antioksidannya.
Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif. Dadap serep (Eryhtrina
subumbrans (Hassk.) Merr.) yang digunakan berupa bagian daun dan kulit batang
menggunakan pelarut etanol 70% dan methanol 96%. Uji total flavonoid
menggunakan metode AICI3 dilanjutkan menggunakan spektrofotometer UV-Vis.
Uji aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH. Hasil penelitian
menunjukkan kadar total flavonoid tertinggi pada ekstrak etanol 70% daun
Eryhtrina subumbrans (Hassk.) Merr. sebesar 4,109% mg QE/g dan nilai 1Csg
sebesar 3,45 ppm.

Kata Kunci: Dadap serep, total flavonoid, aktivitas antioksidan
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Total Flavonoid and Antioxidant Activity Test of Dadap Serep (Eryhtrina
subumbrans (Hassk.) Merr.) Leaf and Stem Bark Extract Using Different
Solvents

Chusnul Chotimah, Evika Sandi Savitri, M. Mukhlis Fahruddin

ABSTRACT

Dadap serep (Eryhtrina subumbrans (Hassk.) Merr.) is a plant originated from
Indonesia which has one of the secondary metabolite compounds in the form of flavonoids
which potentially being an antioxidants to protect against free radicals. The purpose of this
research is to find out the total levels of flavonoids in dadap serep (Eryhtrina subumbrans
(Hassk.) Merr.) extract using 70% ethanol solvent and 96% methanol solvent as well as
how its antioxidant activity. This research includes a type of descriptive research. Dadap
serep (Eryhtrina subumbrans (Hassk.) Merr.) used in the form of leaf parts and stem bark
uses 70% ethanol solvent and 96% methanol solvent. The total flavonoids test using the
AICI3 method is continued using UV-Vis spectrophotometer. The antioxidant activity test
using the DPPH method. The results of the study showed the highest total levels of
flavonoids on 70% ethanol extract of leaf Eryhtrina subumbrans (Hassk.) Merr. is 4.109%
mg QE/g and a IC50 value of 3.45 ppm.

Key words: Dadap serep, flavonoid total, antioxidant activity
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Alam adalah salah satu penciptaan Allah yang ditujukan untuk manusia
dengan berbagai macam tumbuhan yang berkhasiat sebagai obat. Indonesia adalah
salah satu negara yang memiliki keanekaragaman jenis tumbuhan yang dapat
digunakan sebagai obat. Pengobatan herbal dengan tumbuhan semakin banyak
diminati karena pengobatan herbal tidak memiliki efek samping yang buruk bagi
tubuh manusia. Tumbuhan yang diciptakan Allah memiliki banyak manfaat jika
manusia mau mempelajarinya secara mendalam. Firman Allah dalam Q.S Asy-

Syu’ara ayat 7-8:

BRI 8Ly LY AL 3 &) (V) S8 235 8 e e G & R ) T Al

(A} Ctiela

Artinya: “Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah
banyaknya Kami tumbuhkan di Bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang

baik? (7). Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat suatu tanda
kekuasaan Allah. Dan kebanyakan mereka tidak beriman (8).”

Kata ila pada kalimat =90 1 155 251 menunjukkan bahwa kita sebagai
manusia diperintahkan untuk memikirkan dan mempelajari bumi. Salah satu
caranya adalah harus lebih memperluas arah pandangan dan pemikirannya.
Sesungguhnya pada tumbuhan benar-benar terdapat bukti bagi orang-orang yang
berakal atas kekuasaan pencipta-Nya (Al-Maraghi, 2000). Kalimat e i RS
menunjukkan bahwa telah banyak Allah ciptakan berbagai macam tumbuhan yang
jumlahnya tak terhingga. Tumbuhan yang diciptakan adalah tumbuhan yang baik
yakni pada kalimat =8 d 35. Tumbuhan yang baik adalah tumbuhan yang
bermanfaat bagi makhluk hidup (Shihab, 2002). Pemanfaatan tumbuhan dengan
baik dapat dilakukan dengan melakukan penelitian tentang kandungan suatu
tumbuhan. Kandungan dari tumbuhan ini dapat dimanfaatkan untuk mengobati
penyakit. Hal ini merupakan salah satu dari tanda-tanda kuasa Allah SWT. salah
satu tanaman yang berpotensi sebagai antioksidan adalah dadap serep (Erythrina

subumbrans (Hassk.) Merr.).



Dadap serep (Erythrina subumbrans (Hassk.) Merr.) adalah tumbuhan yang
berpotensi untuk dijadikan obat yang dapat ditemukan di Indonesia. Bagian
tumbuhan E. subumbrans (Hassk.) Merr. yang berfungsi sebagai obat adalah
daun dan kulit batang. Khasiat daun E. subumbrans (Hassk.) Merr. adalah
sebagai antipiretik, mengobati sakit perut, menurunkan demam, mencegah
keguguran, melancarkan asi (Widyaningrum, 2011). Manfaat kulit batang pada
tanaman E. subumbrans (Hassk.) Merr. dapat digunakan sebagai obat batuk dan
sariawan (Tanobat, 2014). Penggunaan E. subumbrans (Hassk.) Merr. pada
penelitian karena tumbuhan tersebut adalah tumbuhan lokal yang banyak
ditemukan di sekitar, tetapi saat ini semakin jarang ditemukan terutama di
daerah perkotaan yang sangat minim dengan tumbuhan dan banyak masyarakat
yang belum mengenal E. subumbrans (Hassk.) Merr.

Tumbuhan umumnya memiliki kandungan metabolit sekunder. Metabolit
sekunder diproduksi pada tanaman pada saat terjadi cekaman lingkungan.
Metabolit sekunder juga termasuk zat bioaktif yang berhubungan dengan
kandungan kimia dalam tumbuhan, sehingga banyak tumbuhan yang digunakan
sebagai obat. Tanpa ada senyawa bioaktif tersebut, maka tumbuhan tidak bisa
digunakan sebagai obat (Adikara, 2013). Salah satunya adalah tumbuhan E.
subumbrans (Hassk.) Merr. E. subumbrans (Hassk.) Merr. memiliki kandungan
senyawa metabolit sekunder. Kandungan senyawa metabolit sekunder pada
daun E. subumbrans (Hassk.) Merr. meliputi alkaloid, saponin, flavonoid,
isoflavonoid, lektin (Rasooli, 2011), polifenol, fenolik, steroid dan tannin
(Fitrianingsih dkk, 2017). Sedangkan pada kulit batang E. orientalis meliputi
alkaloid, flavonoid, pterocarpans, stilbenes dan arylbenzofurans (Tjahjandarie
dan Mulyadi, 2015).

Kandungan senyawa metabolit yang berbeda pada tumbuhan biasanya
tersebar atau terpusat pada organ tumbuhan seperti daun, bunga, buah, biji, akar
dan kulit batang. Penelitian ini menggunakan organ daun dan kulit batang
tumbuhan E. subumbrans (Hassk.) Merr. yang diambil ditempat yang berbeda
dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Selain itu penelitian ini
dilakukan untuk membandingkan dan mengetahui bagian organ daun dan kulit

batang dikarenakan pada daun dan kulit batang diperkirakan memiliki senyawa



metabolit yang lebih bervariasi dan kompleks. Salah satu kandungan kimia E.
subumbrans (Hassk.) Merr. yang memiliki peran penting untuk obat adalah
flavonoid.

Flavonoid adalah senyawa fenolik yang banyak ditemukan pada tumbuhan.
Senyawa ini dapat ditemukan pada semua organ tumbuhan seperti batang, daun,
kulit batang, bunga dan buah. Selain itu, flavonoid berpotensi sebagai
antioksidan dan bioktifitas sebagai obat yang memiliki efek baik pada kesehatan
manusia.

Flavonoid adalah golongan polifenol terbesar dan sangat efektif digunakan
sebagai antioksidan. Potensi flavonoid sebagai antioksidan dikarenakan adanya
gugus hidroksil yang dimiliki flavonoid akan terikat pada cincin aromatik yang
menyebabkan adanya penangkapan radikal bebas dari reaksi pengoksidasi
lemak. Kemudian flavonoid akan memberikan atom hidrogennya untuk
menstabilkan radikal peroksi lemak (Dewi, 2012).

Dewasa ini, dalam dunia kedokteran banyak membahas tentang radikal
bebas. Radikal bebas terbentuk secara alami dari dalam tubuh dan dapat juga
diperoleh dari luar tubuh. Pembentukan radikal bebas dari dalam tubuh
dihasilkan dari proses perpindahan elektron di mitokondria (paru-paru sel),
pelepasan elektron hemoglobin (Hb) dan penggunaan oksigen secara
berlebihan. Sedangkan radikal bebas yang terbentuk dari luar tubuh berasal dari
asap rokok, polusi kendaraan atau pengaruh obat-obatan kimia. Radikal bebas
yang diproduksi secara berlebih stress gangguan pernafasan, artritis, stroke,
jantung, kanker dan aterosklerosis.

Saat ini, tingkat polusi di lingkungan semakin hari semakin tinggi terutama
di kota-kota besar. Produksi radikal bebas dalam tubuh juga semakin tinggi.
Oleh karena itu, untuk menekan tingginya radikal bebas diimbangi dengan
antioksidan.

Antioksidan adalah senyawa yang dapat menghalangi proses reaksi oksidasi
melalui pengikatan dengan molekul dan radikal bebas yang sangat reaktif
(Winarsi, 2007). Fungsi antioksidan sebagai penetral radikal bebas yang dapat
melindungi tubuh dari penyakit degeneratif. Antioksidan sudah banyak
digunakan terutama dalam makanan. Antioksidan yang digunakan tersebut



adalah antioksidan sintetik (Qader dkk., 2011). Tetapi, saat ini antioksidan
sintetik dibatasi penggunaanya, karena diketahui adanya sifat toksik (racun)
yang dapat membahayakan tubuh. Menurut Sen, dkk. (2010), antioksidan
sintetik yang ditambahkan pada makanan dapat menyebabkan masalah
kesehatan yakni jantung, penuaan dini, kanker dan rheumathoid arthritis. Oleh
karena itu, untuk mengganti antioksidan sintetik diperlukan adanya antioksidan
alami yang terbuat dari bahan alami. Antioksidan alami adalah antioksidan yang
berasal dari tumbuh-tumbuhan (Sartini, dkk, 2007). Beberapa tanaman
diketahui memiliki kandungan senyawa antioksidan dan mengandung senyawa
fenolik yang memiliki kemampuan sebagai antioksidan (Lahucky, dkk, 2010).
Salah satu tumbuhan yang mengandung antioksidan adalah E. subumbrans
(Hassk.) Merr.

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kristian (2013)
tentang uji aktivitas antioksidan pada daun E. subumbrans (Hassk.) Merr. yang
menggunakan metode DPPH didapatkan hasil ICso fraksi etil asetat ekstrak
etanolik daun E. subumbrans (Hassk.) Merr. adalah 245,15+4,425 pg/mL.
Ariyanto (2006) menyatakan bahwa fraksi etil asetat etanolik daun E.
subumbrans (Hassk.) Merr. pada tingkat yang lemah (>150 pg/mL).
Ditambahkan oleh Tjahjandarie dan Mulyadi (2015) yang melakukan penelitian
terhadap kulit batang Erythrina orientalis yang di uji aktivitas antikanker di
dapatkan bahwa pada kulit batang tersebut menghasilkan senyawa yang
memiliki  senyawa antikanker yang meliputi senyawa Phaseolin,
Shinterocarpin, Alphinumisoflavone dan 8-Prenyldazein.

Kandungan senyawa ekstrak pada E. subumbrans (Hassk.) Merr. daun dan
kulit batang dilakukan dengan ekstraksi maserasi. Ekstraksi dalam penelitian
menggunakan pelarut yang berbeda. Pelarut adalah salah satu faktor kimia
eksternal yang berpengaruh pada mutu ekstrak. Pelarut yang digunakan adalah
etanol 70% dan methanol 96%. Pemilihan pelarut berdasarkan pada tingkat
kepolaran yang berbeda dengan tujuan untuk memperoleh pelarut terbaik yaitu
pelarut yang mampu mengekstrak dalam jumlah besar dan dapat mengekstrak
golongan senyawa dengan baik. Variasi pelarut juga perlu dilakukan karena

digunakan untuk mengetahui senyawa-senyawa aktif yang berpotensi sebagai



antioksidan. Berdasakan latar belakang tersebut, penelitian dengan judul Uji
Total Flavonoid dan Aktivitas Antioksidan Ekstrak Daun dan Kulit
Batang Dadap Serep (Eryhtrina subumbrans (Hassk.) Merr.)
Menggunakan Pelarut yang Berbeda ini penting dilakukan.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan permasalahan yang diambil adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah total kadar flavonoid pada ekstrak Dadap Serep (Erythrina
subumbrans (Hassk.) Merr.)?

2. Bagaimana aktivitas antioksidan ICso ekstrak daun dan kulit batang Dadap
Serep (Erythrina subumbrans (Hassk.) Merr.) menggunakan beberapa pelarut?

3. Bagaimanakah hubungan antara flavonoid dan aktivitas antioksidan pada daun
dan kulit batang Dadap Serep (Erythrina subumbrans (Hassk.) Merr.)?

1.3 Tujuan

Penelitian ini memiliki tujuan adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis total kadar flavonoid pada ekstrak dadap serep (Erythrina
subumbrans (Hassk.) Merr.).

2. Menganalisis aktivitas antioksidan 1Cso ekstrak daun dan kulit batang dadap
serep (Erythrina subumbrans (Hassk.) Merr.) menggunakan beberapa pelarut.

3. Menganalisis hubungan antara senyawa flavonoid dan aktivitas antioksidan
pada daun dan kulit batang Dadap Serep (Erythrina subumbrans (Hassk.)
Merr.).

1.4 Manfaat

Dari penelitian ini dapat diketahui pengaruh daun dan kulit batang dadap

serep (Erythrina subumbrans (Hassk.) Merr.) memiliki kandungan antioksidan

yang dapat digunakan dalam pengobatan alami. Selain itu, sebagai referensi

pembelajaran dalam bidang biologi, kimia dan farmasi.



1.5 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagian daun dan kulit batang dari tanaman dadap serep (Erythrina subumbrans
(Hassk.) Merr.) yang diambil dari daerah Garum, Blitar Jawa Timur pada 140-
245 mdpl.

2. Pelarut yang digunakan adalah etanol 70% dan methanol 96%.

3. Metode uji aktivitas antioksidan menggunakan DPPH.

4. Uji total kandungan flavonoid menggunakan metode AICIs. Selanjutnya nilai
absorbansi diukur menggunakan spektrofotometer UV-Vis dan ditentukan
kandungan total flavonoid yang dinyatakan sebagai ekuivalen kuersetin dalam
mg/g ekstrak.

5. Larutan standar yang digunakan dalam penentuan kadar total flavonoid adalah

kuersetin.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pemanfaatan Tumbuhan dalam Al-Qur’an

Al-Qur’an adalah salah satu kitab yang diturunkan Allah kepada Nabi
Muhammad SAW vyang dijadikan pedoman bagi umat islam. Al-Qur’an
menjelaskan alam semesta yang meliputi flora, fauna dan manusia yang
berhubungan satu sama lain. Telah dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Ali ‘Imran

ayat 90 yang berbunyi:
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Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian malam
dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal.”

Avyat tersebut menjelaskan bahwa terdapat tanda-tanda kebesaran Allah bagi
orang-orang yang berakal yakni orang yang mau menggunakan akal pikirannya
untuk memikirkan segala sesuatu atas bumi dan langit. Setiap peristiwa yang terjadi
mengingat Allah dan mengambil manfaat yang atas keagungan Allah.

Salah satu pemanfaatan tumbuhan adalah dijadikan obat. Konsep
pengobatan dalam islam adalah halal. Allah Maha Suci, Allah tidak mungkin
menurunkan penawar dari benda yang haram. Karena islam sangat memegang
tentang halal haramnya suatu barang. Telah disebutkan juga dalam kitab Thibbun
Nabawi bahwa dianjurkan manusia untuk selalu berusaha menjaga kesehatan
jasmani dan rohani dengan berpegang teguh pada tuntunan syariat islam dan
landasan norma sesuai ajaran islam yang berdasarkan pada Al-qur’an dan hadist.
Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat Al-Qashash ayat 57:

165 0ot 08 58 4l (385 Uale L gl 383 al31 1 f (e ot s (41 o8 ) 15085
Artinya:” Dan mereka berkata, ‘ika kami mengikuti petunjuk bersama engkau,
niscaya kami akan diusir dari negeri kami.’ (Allah berfirman) Bukankah kami telah
meneguhkan kedudukan mereka dalam tanah haram (tanah suci) yang aman, yang
didatangkan ke tempat itu buah-buahan dari segala macam (tumbuh-tumbuhan)

sebagai rezeki (bagimu) dari sisi Kami, tetapi kebanyakan mereka tidak
mengetahui.”



Avyat tersebut menjelaskan bahwa tumbuhan adalah rezeki bagi siapapun
karena bermanfaat dalam bahan papan, pangan, sandang dan obat-obatan. Allah
banyak mengisyaratkan melalui firman-Nya agar manusia mempelajari lebih lanjut
tentang pemanfaatan tumbuhan. Apapun yang diciptakan oleh Allah SWT
diperuntukkan kepada manusia sebagai kholifah di bumi. Agar memanfaatkan dan
merawatnya dengan baik. Kekuasaan Allah atas alam semesta memang sangat
agung. Tugas sebagai manusia adalah untuk mengamati, memperhatikan,
memikirkan dan merenungi sesuatu yang ada pada bagian tubuh tumbuhan. Allah
akan benar-benar memberi petunjuk kepada siapapun yang bersungguh-sungguh.
Benar adanya bahwa pada tumbuhan terdapat bukti-bukti bagi orang yang berakal
atas kekuasan sang Maha Pencipta (Al-Maraghi, 2000). Sungguh, kuasa Allah SWT
telah menciptakan tumbuhan yang baik dan bermanfaat bagi makhluk hidup.

Tumbuhan terdiri dari bagian inti tubuh yang meliputi, akar, batang dan
daun. Setiap tumbuhan memiliki susunan dan bentuk yang berbeda yang
menyebabkan memiliki manfaat yang berbeda pula. Pemanfaatan tumbuhan sangat
beragam mulai dari bagian akar, rimpang, daun, batang, bunga, buah bahkan sampai
biji. Saat ini, tumbuhan banyak digunakan sebagai obat. Hal ini juga dijelaskan
dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Jabir bin Abdillah berkata
bahwa Nabi bersabda:
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Artinya: “Setiap penyakit pasti memiliki obat. Bila sebuah obat sesuai dengan
penyakitnya maka dia akan sembuh dengan seizin Allah SWT” (HR. Muslim)

Hadits tersebut menjelaskan bahwa selain berdoa dan bertawakkal kepada
Allah atas suatu penyakit yang di deritanya. Sebagai manusia seharusnya memiliki
usaha dan ikhtiar dalam mencari obat atas kesembuhan penyakitnya. Apabila doa
jika tidak dilakukan dengan usaha maka hasilnya sama saja. Kesembuhan penyakit
yang di alami seseorang memang Allah SWT yang mampu menyembuhkan, akan
tetapi Allah SWT menghendaki agar pengobatan itu dipelajari oleh ahlinya agar
sesuai dengan penyakit yang akan diobati dan mendorong kesembuhan
penyakitnya. Usaha yang dilakukan adalah mencari obat alami yang berasal dari

tumbuhan.



Salah satu tumbuhan berkhasiat obat adalah daun dan kulit batang E.
subumbrans (Hassk.) Merr. Daun dan kulit batang tumbuhan E. subumbrans
(Hassk.) Merr. telah diketahui memiliki antioksidan. Antioksidan adalah suatu
senyawa yang dapat menghambat reaksi oksidasi, melalui pengikatan dengan
radikal bebas dan molekul yang sangat reaktif. Radikal bebas yang terjadi secara
berlebih mengakibatkan munculnya berbagai penyakit degeneratif. Oleh karena itu,
antioksidan sangat dibutuhkan dalam tubuh. Karena semakin banyak seseorang

mengonsumsi antioksidan maka radikal bebas dalam tubuh akan dinetralisir.

2.2 Dadap Serep (Eryhtrina subumbrans (Hassk.) Merr.)

A

Gambar 2.1. Daun dadap serep (Sumber Foto: Cagar herbal)

2.2.1 Klasifikasi Dadap serep

Berikut klasifikasi Dadap serep menurut USDA (2011)
Kingdom : Plantae

Subkingdom : Tracheobionta

Superdivision : Spermatophyta

Division : Magnoliophyta

Class : Magnoliopsida

Subclass : Rosidae

Order : Fabales

Family : Fabaceae

Genus : Erythrina

Species : Erythrina subumbrans (Hassk.) Merr.
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Dadap serep memiliki nama latin yaitu Erythrina subumbrans (Hassk.)
Merr. dan memiliki nama sinonim yaitu Erythrina lithosperma Mig., Erythrina
hypophorus Boerl, dan Eryhtrina secundiflora. Selain itu, Purwanto (2007)
menjelaskan bahwa setiap tumbuhan memiliki ciri khas nama yakni nama yang
umum digunakan untuk tumbuhan Erythrina subumbrans adalah dadap serep
(jawa), dadap minyak (melayu), dadap cangkring (sunda), dadap lengan, godong
towo (jawa tengah), dhadhak cangkring (Madura).

2.2.3 Morfologi Tumbuhan

Tumbuhan dadap serep berasal dari Asia tenggara dan banyak tersebar di
Nusantara termasuk pulau Jawa. Tumbuhan dadap serep adalah salah satu
tumbuhan leguminosa. Leguminosa termasuk salah satu tumbuhan dikotil yang
mampu mengikat (fiksasi) nitrogen langsung dari udara karena mampu
bersimbiosis dengan bakteri tertentu yang terdapat pada akar atau batangnya
(Tilman, dkk, 1998). Berdasarkan bentuknya tumbuhan dadap serep termasuk
tumbuhan legume pohon, karena termasuk tumbuhan berkayu dan ketinggian
pohon mencapai 15-22 meter dengan diameter batang 40-100 cm. Batangnya
tegak, bulat, percabangan simpodial, licin, berwana hijau berbintik-bintik putih
dan cabang tumbuh lurus ke atas sebesar 45°. Daun majemuk, segi tiga, tepi rata,
ujung meruncing, pangkal membulat hampir rata, bertangkai silindris, panjang
daun 9-19 cm, lebar daun 6-17 cm, berwarna hijau, beranak 3 helai daun,
pertulangan menyirip dan jika diremas terasa lunak di tangan. Daun bagian atas
lebih besar daripada kedua daun penumpu. Bunga majemuk, bentuk tandan,
berada di ketiak daun, tangkai silindris, daun mahkota bunganya berwarna merah
kekuningan, berbentuk terompet, benang sari halus, tangkai putik silindris, dan
kepala putik bulat meruncing. Buah polongnya kecil, bentuk sabit, berisi 4-8 biji
per polong. Biji berbentuk ginjal dan berwarna coklat. Sistem perakaran tunggang
(Purwanto, 2007).

Bagian tumbuhan meliputi akar, batang, daun, buah, bunga dan biji.
Umumnya banyak ditemukan penelitian bagian tumbuhan dengan menggunakan
bagian daun sebagai bahannya. Hal ini dikarenakan, pada bagian daun memiliki

ketersediaan material yang tinggi.
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2.2.4 Kandungan Metabolit Sekunder pada Dadap Serep (Erythrina

subumbrans (Hassk.) Merr.) dan Pemanfaatannya

Senyawa bioaktif ada di semua bagian tumbuhan, meliputi akar, kulit
batang, daun, bunga, buah dan biji. Bagian tumbuhan tersebut belum diketahui
bagian mana yang memiliki senyawa bioaktif yang paling tinggi. Penelitian ini
menggunakan bagian organ daun dan kulit batang pada tumbuhan E. subumbrans
(Hassk.) Merr. Daun adalah salah satu pusat organ yang memproduksi senyawa
metabolit primer yang berfungsi dalam pertumbuhan dan perkembangan primer
reproduksi sel melalui fotosintesis. Metabolit primer selanjutnya akan membentuk
metabolit sekunder dengan berbagai jalur metabolisme yang disesuaikan dengan
tujuan dan lingkungan tumbuhan tersebut tumbuh. Sedangkan kulit batang adalah
salah satu organ yang menerima hasil fotosintesis dari daun daun yang dibawa oleh
jaringan pengangkut yaitu jaringan floem. Sehingga diduga pada bagian organ daun

memiliki senyawa bioaktif lebih tinggi daripada kulit batang.

Daun E. subumbrans (Hassk.) Merr. memiliki kandungan senyawa bioaktif
seperti alkaloid, flavonoid, isoflavonoid, saponin dan lektin. Senyawa bioaktif
dalam tumbuhan E. subumbrans (Hassk.) Merr. yang memiliki senyawa
antimikroba adalah senyawa flavonoid dan isoflavonoid (Rasooli, 2011). Kulit
batang E. orientalis memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder meliputi
alkaloid, flavonoid, pterocarpans, stilbenes dan arylbenzofurans (Tjahjandarie dan
Mulyadi, 2015).

Rukachaisirikul, dkk. (2007) menjelaskan bahwa senyawa erybraedin A
(pterocarpanoid) yang diisolasi dari bagian batang tumbuhan Erythrina
memberikan aktivitas sitotoksik terhadap sel kanker manusia yang diantaranya
adalah sel kanker epidermal (NCI-h187) dengan nilai 1Csq sebesar 2,1 pg/mL, sel
kanker payudara (BC) dengan nilai I1Cso sebesar 2,9 pg/mL, dan sel kanker paru-
paru KB dengan nilai I1Cso sebesar 4,5 pg/mL.

Masyakarat awam telah mengenal tumbuhan dadap serep dan kemudian
banyak dimanfaatkan sebagai obat demam anak dan wanita, perdarahan pada
bagian dalam, mencegah keguguran, sakit perut, kulit pada tumbuhan dapat
dimanfaatkan sebagai obat batuk berdahak (Revisika, 2011).
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2.3 Ekstraksi dengan Metode Maserasi

Ekstraksi atau penyarian adalah proses penarikan atau pemisahan zat aktif
tertentu pada suatu simplisia dengan pelarut tertentu. Tujuan dari proses ekstraksi
adalah mendapatkan komponen bioaktif dalam suatu tumbuhan. Pelarut yang
diuapkan pada proses ekstraksi ini akan mendapatkan senyawa aktif yang terdapat
pada tubuh tumbuhan (Harbone, 1987). Ekstraksi memiliki beberapa metode,
metode tersebut dipilih berdasarkan sumber bahan alami dan senyawa yang akan
diisolasi. Metode ekstraksi meliputi maserasi, perkolasi, infundasi dan penyarian
berkesinambungan. Hasil penyarian akan baik jika semakin luas permukaan

simplisia bersentuhan langsung dengan pelarut (Sarker, dkk, 2006).

Metode ekstraksi yang digunakan pada penelitian adalah maserasi. Maserasi
adalah metode pengadukan yang dilakukan beberapa kali pada pengekstrakan
simplisia pada suhu ruangan. Cairan penyari menembus dinding sel simplisia dan
masuk ke rongga sel yang mengandung zat aktif. Zat aktif tersebut larut karena
adanya perbedaan konsentrasi antara larutan zat aktif di dalam sel dan luar sel,
sehingga larutan yang pekat akan keluar. Proses tersebut akan terjadi secara
berulang sehingga terjadi keseimbangan larutan yang ada di dalam dan sel dan di
luar sel (Ditjen POM, 1986).

Proses ekstraksi maserasi dilakukan dengan cara perendaman ekstrak
sampel pada suhu ruangan dengan pelarut yang sesuai. Perendaman ekstrak sampel
dilakukan selama 3-5 hari disertai dengan pengadukan beberapa kali untuk
mempercepat proses pelarutan analit (Leba, 2017) dan menghomogenkan
konsentrasi larutan di luar serbuk simplisia, sehingga derajat perbedaan dengan
konsentrasi yang kecil dapat terjaga antara di dalam sel dan di luar sel (Ditjen POM,
1986). Analit yang terekstraksi dengan baik berindikasi pada pelarut yang
digunakan tidak berwarna (Leba, 2017). Penggunaan metode maserasi banyak
dilakukan pada penelitian dikarenakan cara pengerjaan dan peralatan yang
digunakan sederhana dan mudah diperoleh (Ditjen POM, 1986). Selain itu,
maserasi juga dapat digunakan pada analit yang tahan dengan pemanasan dan tidak
tahan dengan pemanasan (Leba, 2017).
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Struktur kimia zat aktif pada simplisia berpengaruh terhadap logam berat,
cahaya, udara, kelarutan, derajat keasaman serta stabilitas senyawa terhadap
pemanasan. Pemilihan cairan penyari dan cara penyari yang tepat dipermudah
dengan adanya zat aktif (Ditjen POM, 1986). Proses ekstraksi berjalan tergantung
dengan pemilihan pelarut. Pelarut yang baik adalah pelarut yang dapat menarik
metabolit sekunder (Depkes RI, 2008). Selain itu, pemilihan pelarut juga
mempertimbangkan dari beberapa faktor yaitu murah, mudah diperoleh, netral,
stabil, tidak mempengaruhi zat yang berkhasiat, tidak mudah terbakar dan menguap
dan aman digunakan. Farmakope Indonesia menetapkan bahwa pelarut yang baik
digunakan adalah air, etanol, etanol-air (Ditjen POM, 1986). Ditambahkan oleh
Depkes (2000) bahwa faktor utama pemilihan pelarut yaitu selektivitas, mudah
dalam pengerjaan dan proses pencairan tersebut. Selain itu juga aman, ekonomis

dan ramah lingkungan.

Pelarut etanol digunakan karena kapang dan kuman pada etanol lebih dari
20% sulit tumbuh, absorbs baik, tidak beracun, pada skala perbandingan dapat
bercampur air dan panas saat pemekatan lebih sedikit. Peningkatan ekstraksi
biasanya menggunakan campuran antara air dan etanol (Ditjen POM, 1986). Etanol
memiliki karakteristik rumus molekul C,HsOH, berat molekul sebesar 46,07
kg/mol, spesifik gravity sebesar 0,789, melting point sebesar -112°C, boiling point
sebesar 78,4°C, soluble in water adalah insoluble, density adalah 0,7991 gr/cc,
temperature Kritis sebesar 243,1°C dan tekanan kritis sebesar 63,1 atm. Etanol dapat
digunakan mengekstrak minyak laka (CSNL) dari kulit biji jambu mete
(Sudarwanto dkk, 2004). Metanol adalah pelarut yang bersifat polar yang
melarutkan  senyawa-senyawa polar seperti senyawa golongan fenol
(Kusumaningtyas, dkk, 2008).

2.4 Pengujian Kadar Total Flavonoid

Flavonoid adalah kelompok metabolit sekunder yang banyak ditemukan pada
jaringan tanaman. Flavonoid termasuk golongan fenolik dengan struktur kimia Ce-
Cs-Cs. Flavonoid memiliki kerangka yang terdiri atas satu cincin aromatic A, satu
cincin aromatic B dan cincin tengah heterosiklik (Redha, 2010). Kandungan
tanaman flavonoid pada tanaman sangat rendah hanya sekitar 0.25%. Komponen
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tersebut terdapat dalam keadaan terikat atau terkonjugasi dengan senyawa gula
(Winarsi, 2007).

Gambar 2.2 Struktur Dasar Flavonoid

Flavonoid pada tanaman digunakan untuk melindungi terhadap adanya stress
pada lingkungan dan radiasi UV, pengatur pertumbuhan tanaman dan daya tarik
penyerbuk serangga (Vidak, 2015). Sedangkan kegunaan flavonoid pada manusia
yaitu sebagai stimulan jantung, menurunkan kadar gula darah, diuretik, anti jamur,
antibakteri, anti alergi, antitumor dan dapat mencegah osteoporosis. Bahkan ada
penelitian yang menunjukkan bahwa flavonoid dapat menurunkan hyperlipidemia
pada manusia. Penghambatan oksidasi LDL pada penyakit jantung oleh flavonoid
dapat mencegah pembentukan sel busa dan kerusakan lipid (Nurjanah, 2011).

Biosintesis flavonoid diperoleh dengan menghubungkan C6-C3-C6 dari hasil
fenil propanoid. Kemudian ditemukan teori sintesis flavonoid yang terdiri atas dua
jalur yakni jalur poliketida dan jalur fenil propanoid (jalur shikimat). Cincin A,
berasal dari jalur poliketida yaitu kondensasi dari tiga unit asetat atau malonat,
sedangkan cincin B dan tiga atom karbon dari rantai propan berasal dari jalur fenil
propanoid (jalur shikimat). Selanjutnya, akibat perubahan yang disebabkan oleh
enzim, ketiga atom karbon dari rantai propan menghasilkan gugus fungsi, seperti
ikatan rangkap, gugus hidroksim gugus karbonil dan sebagainya.

Jalur sintesis flavonoid bermula dari produk glikolisis yaitu fosfoenol piruvat.
Selanjutnya, produk akan masuk ke jalur shikimate untuk menghasilkan fenilalanin
sebagai materi awal untuk jalur metabolit fenil propanoid. Jalur tersebut akan
menghasilkan 4-coumaryl-coA, yang akan bergabung dengan malonyl-coA untuk
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menghasilkan struktur flavonoid. Flavonoid pertama yang terbentuk pada

biosintesis ini adalah khalkon.
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Gambar 2.3 Biosintesis flavonoid

Flavonoid memiliki sifat antioksidan. Peran antioksidan sebagai penangkap
radikal bebas karena mengandung gugus hidroksil. Flavonoid bersifat reduktor
yang dapat mendonorkan hydrogen terhadap radikal bebas (Silalahi, 2006). Sebagai
antioksidan, flavonoid mampu menghambat sel kanker dan adanya penggumpalan
sel keping darah. Selain antioksidan, flavonoid juga bersifat hepatoprotektif,
antitrombotik, antiinflamasi dan anti virus (Winarsi, 2007). Efek yang ditimbulkan
dari senyawa flavonoid sangat beragam dan sangat bermanfaat khususnya dalam
hal pengobatan tradisional. Nilai aktivitas antioksidan dapat menjelaskan senyawa
flavonoid tertentu yang memiliki komponen aktif dapat mengobati gangguan fungsi
secara tradisional (Robinson, 1995). Hubungan antara flavonoid dan antioksidan
diketahui melalui pernyataan bahwa semakin tinggi kandungan flavonoid total
suatu bahan, maka aktivitas antioksidan semakin tinggi (Erukainure, 2011)).

Analisis flavonoid dengan spektrofotometer UV-Vis dapat dilakukan melalui
uji kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif dengan spektrofotometer UV-Vis
dengan cara mengidentifikasi adanya struktur flavonoid. Sedangkan analisis
dengan kuantitatif dengan menentukan jumlah flavonoid yang terdapat dalam

ekstrak dengan cara mengukur nilai absorbansinya. Hukum yang digunakan pada
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analisa kuantitatif adalah hokum Lambert-Beer. Kadar flavonoid dengan nilai
absorbansi memiliki hubungan yang linear, yakni semakin tinggi nilai absorbansi

maka kadar flavonoid juga semakin tinggi (Neldawati, 2013).

2.5 Radikal Bebas dan Antioksidan

Radikal bebas adalah molekul yang memiliki lebih dari satu elektron yang
tidak berpasangan dan bersifat reaktif. Kestabilan molekul berdasarkan pasangan
elektronnya, jika elektron tidak stabil maka radikal bebas akan menyerang bagian
tubuh misalnya sel, sehingga sel rusak dan berdampak pada jaringan dan proses
metabolisme tubuh (Fessenden dan Fesennden, 1986; Darmawan dan Artanti,
2009).

Radikal bebas berdasarkan sumbernya terbagi atas dua, yaitu endogen dan
eksogen. Pembentukan endogen melalui autoksidasi, oksidasi enzimatik,
fagositosis respirasi, transfor elektron di mitokondria dan oksidasi ion-ion logam
transisi. Sedangkan eksogen berasal dari aktivitas lingkungan. Supari (1996)
menambahkan bahwa aktivitas lingkungan seperti radiasi, polusi, asap rokok,

makanan, minuman, ozon dan pestisida dapat menimbulkan radikal bebas.

Senyawa radikal bebas terbentuk melalui beberapa tahapan yaitu pembentukan
awal (inisiasi), terbentuk radikal baru (propagasi), dan pemusnahan atau
pengubahan senyawa dari radikal menjadi non radikal (terminasi). Radikal bebas
akan menyebar di dalam tubuh dan mencoba untuk mengambil elektron dalam
DNA dan sel. Pengambilan elektron tersebut akan merusak DNA dan sel. Semakin
banyak radikal bebas yang tersebar maka banyak pula sel yang rusak. Kerusakan
sel menyebabkan tidak terjadinya kestabilan tubuh dan akan mempercepat proses
penuaan dan kanker (Rohmatussolihat, 2009). Penyakit degeneratif yang timbul
adanya peran radikal bebas dalam patologi adalah kanker, diabetes, rematik,
jantung koroner, aterosklerosis, katarak dan Parkinson (penyakit degenerasi syaraf)
(Silalahi, 2006).
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Inisiasi : R* + AH — RH + A¥*

Radikal lipid

Propagasi : ROO* + AH —— ROOH + AF

Gambar 2.4 Reaksi penghambatan antioksidan primer terhadap radikal lipid
(Gordon, 1990)

Senyawa radikal bebas dapat dinetralkan dengan adanya antioksidan.
Antioksidan adalah suatu senyawa yang memperlambat reaksi oksidasi dalam
tubuh. Peran antioksidan mampu memberi kestabilan dengan cara menonaktifkan
radikal bebas sebelum menyerang sel tubuh. Selain itu, antioksidan juga berperan
untuk menjaga kesehatan seluler dan kesehatan sistemik tubuh (Sapakal et al.,
2008). Beberapa contoh dari antioksidan yang dapat menetralkan antioksidan
adalah enzim SOD (Superoksida Dismutase), katalase dan gluthatione. Selain itu,
antioksidan alami dapat diperoleh dari makanan yang berupa buah-buahan atau
sayuran yang didalamnya terdapat vitamin E, vitamin C dan betakaroten dan yang

mengandung senyawa fenolik (Prakash, 2001).

Mekanisme kerja antioksidan dibagi menjadi 3 yaitu antioksidan primer,
sekunder dan tersier (Kumalaningsih, 2006). Antioksidan primer atau enzimatis
adalah senyawa yang dapat menstransferkan atom hydrogen secara tepat dan cepat
ke senyawa radikal, dimana senyawa radikal antioksidan akan berubah menjadi
senyawa yang stabil. Sistem kerja antioksidan primer dengan cara senyawa radikal
bebas baru yang melakukan pembentukan senyawa akan dicegah dan senyawa
radikal bebas yang sudah ada atau sudah terbentuk diubah menjadi molekul yang
kurang reaktif (Winarsi, 2007). Contohnya adalah SOD (Super Oksida Dismutase),
peroksidase, katalase, glutathione dan protein pengikat logam (albumin, ferritin,
seruloplasmin, transferin, laktoferin, haptoglobin dan homopeksin). Enzim SOD
(Super Oksida Dismutase) adalah enzim yang banyak terdapat di dalam tubuh,
karena enzim ini mampu melindungi sel sel tubuh yang hancur akibat radikal bebas
(Yuslianti, 2018).
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Antioksidan sekunder atau non-enzimatis atau eksogenus (Winarsi, 2007).
Berfungsi untuk mencegah terjadinya reaksi berantai yang dapat menyebabkan
kerusakan besar dan menangkap radikal bebas (Yuslianti, 2018). Sistem Kkerja
antioksidan ini dengan menangkap radikal bebas dan mencegah adanya reaktivitas
amplifikasi. Jika kadar radikal bebas berlebih maka diamati dengan cairan biologis
menurun. Contoh antioksidan sekunder meliputi vitamin C, bilirubin, vitamin E,
flavonoid, karoten, albumin dan asam urat. Karotenoin dan vitamin C banyak

terdapat dalam buah-buahan dan sayuran (Winarsi, 2007).

Antioksidan tersier merupakan senyawa yang memperbaiki sel dan jaringan
yang rusak karena adanya serangan radikal bebas. Contohnya berupa jenis

enzimmetionin sulfoksidan reductase yang mampu memperbaiki DNA inti sel.

Berdasarkan sumbernya, kelompok antioksidan terbagi atas dua yaitu
antioksidan alami dan antioksidan sintetik. Antioksidan alami adalah antioksidan
yang banyak terdapat pada tumbuhan dan hewan (Purwaningsih, 2012).
Antioksidan alami yang terdapat pada tumbuhan meliputi turunan asam sinamat,
tokoferol, senyawa fenolik golongan flavonoid, kumarin, dan asam organik
polifungsional (Isnindar, dkk, 2011). Sedangkan antioksidan alami yang terdapat
pada senyawa kimia meliputi proantisianidin, karotenoid, asam ellagic, polifenol,
astaxanthin, glutation dan tokoferol (Mikail dan Anna, 2011). Senyawa aktif yang
terdapat pada antioksidan alami berfungsi dalam mekanisme enzim detoksifikasi,
pengurangan agregasi platelet, peningkatan sistem kekebalan tubuh, antioksidan,
antidiabetes, antibakteri, antivirus, penurunan tekanan darah, pengaturan sintesis

kolestrol dan metabolisme hormone (Silalahi, 2006).

Antioksidan sintetik sering digunakan untuk makanan yaitu BHA (Butylated
Hydroxy Anisole), BHT (Butylated Hydroxytoluene) dan profil galat. Namun, saat
ini penggunaan antioksidan sintetik mulai dibatasi karena dapat meracuni binatang
percobaan dan bersifat karsinogenik. Oleh karena itu, industri makanan dan obat-
obatan beralih mengembangkan antioksidan alami dan mencari sumber antioksidan
alami baru (Zuhra, dkk, 2008). Selain itu, BHA dan BHT menimbulkan akibat
buruk yang menimbulkan gangguan fungsi hati, paru, mukosa usus dan keracunan
(Panagan, 2011).
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Mekanisme kerja aktivitas antioksidan dipengaruhi oleh konsentrasi dan
struktur kimia terutama dari golongan flavonoid. Struktur ini meliputi struktur o-
dihidroksi (katekol) pada cincin B yang sebagai target radikal dan donor elektron,
gugus o-keto dengan konjugasi ikatan rangkap C2-C3 yang berperan untuk
meningkatkan kapasitas scavenging radikal dan delokalisasi elektron cincin B dan
adanya gugus 3-OH dan 5-OH dalam kombinasi dengan ikatan rangkap C2-C3 dan
fungsi 4-karbonil yang menaikkan aktivitas scavenging radikal (Amic, dkk, 2003).

2.6 Metode Pengujian Antioksidan menggunakan Uji DPPH (1,1-Diphenyl-
2-Picrylhydrazyl)

Analisis aktivitas antioksidan diukur berdasarkan kemampuan menghambat
radikal bebas. Salah satu metode pengukuran antioksidan adalah metode DPPH.
DPPH digunakan untuk menguji kemampuan senyawa yang berperan sebagai
pendonor elektron atau hidrogen. DPPH dapat menggunakan pelarut polar maupun
nonpolar (Prakash, 2001). DPPH merupakan senyawa radikal bebas yang berwarna
ungu dan stabil dalam larutan yang berair atau methanol. Senyawa yang bersifat
peka terhadap cahaya, oksigen dan pH. Pengukuran antioksidan dengan DPPH
termasuk sangat akurat karena senyawa DPPH bersifat stabil dalam pengukuran.
Pengujian DPPH dilakukan dengan cepat, mudah dan sensitive pada senyawa
tertentu (Abdullah, 2011). Reaksi perubahan dari DPPH radikal bebas menjadi
senyawa DPPH yang stabil ditandai dengan pudarnya warna ungu pada senyawa
DPPH yang berwarna kuning. Evaluasi antioksidan dilakukan dengan mengamati
perubahan absorbansi pada DPPH (Alam, dkk, 2013). Berikut adalah struktur kimia

O A
L an -

1: Diphenylpicrylhydrazyl (free radical) 2: Diphenylpicrylhydrazine (nonradical)

Gambar 2.4 (1) Struktur kimia radikal bebas DPPH (2) struktur kimia DPPH
dalam bentuk non radikal (Molyneux, 2004)
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Prinsip pengujian metode DPPH berdasarkan pada reaksi penangkapan
hidrogen olenh DPPH dari senyawa antioksidan. Peran DPPH sebagai radikal bebas
akan diredam antioksidan dari ekstrak sampel. Kemudian DPPH akan diubah
menjadi DPPH-H oleh antioksian. DPPH merupakan senyawa radikal bebas yang
stabil dan dapat disimpan lama dalam keadaan kering dan kondisi penyimpanan
yang baik (Juniarti, dkk, 2009). DPPH dapat digunakan untuk screening berbagai
sampel dalam penentuan aktivitas antioksidan. Sampel yang digunakan pengujian
DPPH dapat berupa larutan maupun padatan dan tidak terkhusus untuk komponen
antioksidan particular, tetapi digunakan secara keseluruhan sampel pada uji

kapasitas antioksidan (Molyneux, 2004).
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Gambar 2.5 Mekanisme reaksi aktivitas antioksidan dengan DPPH
(Suratmo, 2009)
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Mekanisme reaksi antioksidan dengan DPPH terbagi atas 3 tahap yang
dicontohkan menggunakan asam manofenolat. Tahap pertama yaitu delokalisasi
electron pada gugus yang tersubtitusi dari senyawa tersebut. Atom hidrogen
tersebut menyebabkan DPPH menjadi tereduksi. Tahap kedua yaitu dimerisasi
antara dua radikal fenoksil yang mentransfer radikal hidrogen yang akan bereaksi
dengan radikal DPPH. Tahap ketiga yaitu pembentukan komplek antara radikal
dengan DPPH. Pembentukan DPPH dimer atau komplek tergantung pada
kestabilan dan potensial reaksi dari struktur molekulnya (Brand-Williams, 1995;
Suratmo, 2009).

Hasil dalam pengukuran DPPH diukur dengan spektrofotometer UV-Vis.
Prinsip pengujian ini melalui ekstrak sampel yang diukur serapan cahayanya dan
dihitung aktivitas antioksidan dengan persentase inhibisi. Persentase inhibisi
diperoleh melalui banyaknya aktivitas senyawa antioksidan yang dapat menangkal
radikal bebas DPPH. Parameter untuk pengukuran aktivitas antioksidan
menggunakan 1Csg yaitu bilangan yang menunjukkan konsentrasi ekstrak yang

mampu menghambat aktivitas suatu radikal sebesar 50% (Molyneux, 2004).

ICso ditentukan dari persamaan kurva standar dari persentase inhibisi sebagai
sumbu y dan konsentrasi fraksi antioksidan sebagai sumbu x. ICsg dihitung dengan
memasukkan nilai 50% ke persamaan kurva standar sebagai y kemudian dihitung
nilai x sebagai konsentrasi ICso (Molyneux). Berikut penggolongan aktivitas
antioksidan (Tabel 2.1).

Tabel 2.1 Penggolongan tingkat aktivitas antioksidan (Molyneux, 2004)

Intensitas Antioksidan Nilai 1Csg
Sangat Kuat <50
Kuat 50 sampai <100
Sedang 100 sampai <150
Lemah 150 sampai <200
Sangat Lemah >200
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Berdasarkan penelitian Sari dan | (2018) pada salah satu family leguminosae
(fabaceae) tentang uji aktivitas antioksidan dari ekstrak daun Acacia auriculiformis
diketahui bahwa nilai IC50 pada ekstrak daun muda sebesar 464,2361, daun tua
sebesar 433,6332 ppm sedangkan vitamin C sebesar 159,6216 ppm.

2.7 Penggunaan Spektrofotometer UV-Visible

Spektrofotometer terdiri atas dua kata yaitu spektrometer dan fotometer.
Spektrometer yang akan di uji pada panjang gelombang tertentu akan menghasilkan
sinar yang berasal dari spektrum. Fotometer merupakan absorspsi dari alat
pengukur intensitas cahaya (Ryanto, 2014). Secara umum, spektrofotometri adalah
metode analisa yang dilakukan pada gelombang tertentu didapatkan hasil
pengukuran absorpsi oleh molekul atau atom (Gandjar dan Rohman, 2013). Prinsip
spektrofotometer UV-Vis adalah hasil pengukuran yang didapatkan dari interaksi
antara atom atau molekul zat kimia dan radiasi elektromagnetik (Depkes RI, 1995).

Spektrofotometer UV-Vis sering digunakan dalam analisis kuantitatif.
Penerapan dalam analisa kuantitatif ini didasarkan pada hukum Lambert/Bouguer
yang menyatakan adanya interaksi antara tebalnya larutan dan intensitas cahaya
yang ditransmisikan dan hukum Beers yang memiliki interaksi dengan konsentrasi
dan intensitas zat. Analisis dengan spektrofotometer UV-Vis harus memperhatikan
panjang geombang, waktu kerja (operating time), pembentukan molekul yang
mampu menyerap cahaya UV-Vis, pembuatan kurva kalibrasi (hubungan antara
absorbansi dan konsentrasi) dan pembacaan absorbansi pada sampel (antara 0,2 -
0,8) (Gandjar dan Rohman, 2013).

Kalibrasi spektrofotometer UV-Vis, monograf Farmakope biasanya
bergantung pada nilai standar untuk menghitung kadar obat dalam formulasi
menggunakan spektrofotometer. Alat spektrofotometer yang digunakan harus
diukur kalibrasinya dengan baik terhadap skala panjang gelombang dan absorbansi.
Hal ini juga berlaku untuk kalibrasi suatu instrument yang dilakukan pengecekan
terhadap resolusi spektra dan adanya shop radiation (penyesatan sinar) (Guandjar,
2012).

Prinsip spektrofotometri UV-Vis dengan radiasi pada jarak panjang gelombang

200-800 nm dihubungkan melalui suatu larutan senyawa. Elektron pada ikatan
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dalam molekul akan tereksitasi sehingga mendapatkan kuantum yang lebih tinggi
dan saat proses penyerapan energi akan melewati larutan tersebut. Semakin longgar
elektron ditahan dalam ikatan molekul, maka semakin panjang pula gelombang

radiasi yang diserap (David, 2010).
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian deskriptjf kuantitatif pada uji aktivitas
antioksidan dan uji kandungan total flavonoid. Pengujian aktivitas antioksidan
menggunakan metode DPPH. Sedangkan pengujian total flavonoid menggunakan
metode AICls.

3.2 Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan bulan Maret 2019 hingga November 2019. Pengambilan
sampel daun dan kulit batang Erythrina subumbrans (Hassk.) Merr. dilaksanakan
di Desa Garum Kabupaten Blitar Jawa Timur. Penelitian dilaksanakan di
Laboratorium Fisiologi Tumbuhan dan Laboratorium Genetika Jurusan Biologi
Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim

Malang

3.3 Alat dan Bahan
3.3.1 Alat

Alat yang digunakan adalah kantong plastik, pisau, gunting, kertas label, alat
tulis, penumbuk, blender, oven, pipet tetes, mikro pipet, neraca analitik, tabung
reaksi, rak tabung reaksi, pengaduk kaca, spatula, pengaduk kaca, ayakan 60 mesh,
kertas saring, corong kaca, toples maserasi, gelas ukur, gelas beaker, sarung tangan,
masker, tissue, alumunium foil, rotary wvacum evaporator, kuvet dan
Spektrofotometri UV-Vis.

3.3.2 Bahan

Bahan yang digunakan adalah daun dan kulit batang Eryhtrina subumbrans
(Hassk.) Merr., etanol 70%, metanol 96%, asam askorbat, aquadest, 1,1-difenil-2-
pikril-hidrazil (DPPH), pereaksi dragendorf, serbuk Mg, HCI, kloroform, asetat
anhidrat, H2SO4, NaCl dan FeCls.



3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Determinasi Tanaman

Sampel yang diperoleh dari daerah Garum Kabupaten Blitar dideterminasi
di Pusat Penelitian Biologi Lembaga lImu Pengetahuan Indonesia (LIPI) Balai

Konservasi Tumbuhan Kebun Raya Purwodadi Pasuruan.

3.4.2 Preparasi Sampel

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah bagian daun dan kulit
batang E. Subumbrans (Hassk.) Merr. Proses pembuatan simplisia dimulai dari
sortasi, pembersihan, pencucian, penirisan, perajangan, pengeringan menggunakan
oven dengan cara ditimbang daun dan kulit batang E. Subumbrans (Hassk.) Merr.
sebanyak 1,5 kg, dicuci kemudian dikeringkan dibawah sinar matahari tidak
langsung selanjutnya dimasukkan ke dalam oven suhu 40°C selama 48 jam sampai
kadar air habis yang disebut simplisia kasar. Pengeringan dilakukan untuk
menurunkan kadar air dalam sampel, menghentikan reaksi enzimatis dan mencegah
tumbuhnya jamur. Parameter uji tidak lebih dari 10% untuk kadar air. Menurut
Mukhriani (2014) jika kadar air dalam bahan yang akan digunakan tergolong tinggi
maka dapat mengaktifkan enzim kemudian enzim tersebut akan beraktifitas dalam
mengubah kandungan senyawa metabolit sekunder dalam daun menjadi senyawa

lain, sehingga bisa saja tidak berfungsi sebagaimana senyawa aslinya.

Simplisia yang masih kasar tersebut ditimbang untuk kemudian diserbukkan
menggunakan blender kemudian diayak dengan ayakan berukuran 60 mesh hingga
diperoleh serbuk simlisia untuk kemudian ditimbang kembali. Tujuan dalam
melakukan penghalusan pada sampel hingga menjadi bubuk simplisia yaitu untuk
memperiuas permukaan sampel hingga memudahkan bertemunya pelarut dan
sampel saat proses ekstraksi. Karena menurut (Voight, 1995 dalam Mutmainnah
2015) bahwa semakin kecil ukuran bahan yang digunakan (sampel) maka semakin
besar pula luas permukaannya dan terjadinya interaksi antara sampel dan pelarut
dalam proses ekstraksi semakin besar dan proses ekstraksi tersebut dapat
berlangsung secara efektif
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3.4.3 Pengukuran Kadar Air Simplisia

Untuk menentukan kadar air digunakan rumus:

Bobot sampel awal— Bobot simplisia akhir

Kadar air (%) = x 100%

Bobot sampel awal

3.4.4 Pembuatan Ekstrak Sampel dengan Maserasi

Disiapkan toples untuk maserasi. Tahap pertama yang dilakukan dalam
ekstraksi sampel yaitu penimbangan simplisia. Simplisia daun dan biji sebanyak 50
gram diekstrak dengan perbadingan pelarut 1:10 (b/v). Sampel dimaserasi dengan
pelarut etanol 70% dan metanol 96% lalu disimpan dalam suhu kamar selama 2x24
jam setelah itu disaring. Hasil yang diperoleh dari penyaringan tersebut dinamakan
filtrat. Filtrat yang diperoleh dikumpulkan untuk kemudian dipekatkan dengan

rotary evaporator pada suhu 40°C sampai diperoleh ekstrak kental.

3.4.5 Penentuan Total Kandungan Flavonoid

3.4.5.1 Pembuatan Larutan Standar Kuersetin

Ditimbang sebanyak 10 mg kuersetin dan dilarutkan dengan 10 ml etanol
sebagai larutan standar kuersetin 1000 ppm. Selanjutnya dibuat larutan standar
kuersetin dengan konsentrasi 20 ppm,30 ppm,40 ppm,50 ppm dan 60 ppm.
Sebanyak 0,5 ml larutan standar kuersetin ditambahkan 0,1 AICIs, 0,1 ml natrium
asetat 1 M dan 2,8 ml akuades. Campuran tersebut divortex hingga homogen,
kemudian dibiarkan selama 30 menit. Selanjutnya setiap konsentrasi larutan diukur

absorbansinya pada panjang gelombang 435 nm.

3.4.5.2 Pengukuran Serapan Larutan Blanko

Pengujian dilakukan dengan mencampur larutan kuersetin sebanyak 1 ml
dengan pelarut etanol 70% dan metanol 96% sampai volume 5 ml labu ukur.
Kemudian dihomogenkan dengan vortex dan dibiarkan selama 60 menit pada suhu

ruang, lalu diukur absorbansi pada panjang gelombang 435 nm.
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3.4.5.3 Pengukuran Kadar Flavonoid pada Ekstrak Daun dan Kulit Batang E.

subumbrans (Hassk.) Merr.

Sebanyak 20 mg sampel ditimbang dan dilarutkan dalam 10 ml etanol
sehingga diperoleh konsentrasi 1000 ppm. Sebanyak 0,5 ml sampel uji ditambahkan
dengan 1,5 ml metanol 96%, kemudian ditambahkan 0,1 ml AICIs, 0,1 ml natrium
asetat 1 M dan 2,8 aquadest. Setelah di inkubasi selama 30 menit, Selanjutnya,
dilakukan pengukuran absorbansi dengan spektrfotometer UV-Vis pada panjang

gelombang 435 nm.

3.4.6 Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak Daun dan Biji Eryhtrina Subumbrans
(Harsk) Merr dengan Metode DPPH

3.4.6.1. Pembuatan Larutan Stok DPPH

Larutan stok 1000 ppm disiapkan dengan cara ditimbang 0,8 mg DPPH
dilarutkan dengan 10 ml masing-masing pelarut dalam labu ukur. Kemudian

disimpan dalam suhu ruang dan terhindar dari cahaya.

3.4.6.2. Pembuatan Larutan Kontrol

Larutan stok DPPH dipipet sebanyak 2 ml dimasukkan dalam tabung reaksi
kemudian ditambahkan pelarut sebanyak 6 ml dan ditutup menggunakan
alumunium foil kemudian dihomogenkan menggunakan vortex, selanjutnya
diinkubasi dalam oven selama 30 menit dengan suhu 37°C. Diukur absorbansinya

menggunakan spektrofotometer UV-Vis panjang gelombang 517 nm.

3.4.6.3. Pembuatan Larutan Uji Ekstrak Daun dan Kulit Batang Eryhtrina
subumbrans (Hassk) Merr. Metanol 96% dan Etanol 70%.

Larutan stok 1000 ppm disiapkan dengan cara ditimbang 10 mg ekstrak
kental daun dan biji E. subumbrans (Hassk.) Merr. dilarutkan dengan Metanol 96%
dan Etanol 70% sambil dihomogenkan, volume akhir dicukupkan sampai 10 ml
dalam labu ukur. Selanjutnya dibuat konsentrasi 1 ppm, 3 ppm, 5 ppm, 7 ppm dan
9 ppm.
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3.4.6.4. Pengukuran Daya Antioksidan Menggunakan Spektrofotometer UV-
Visible

Konsentrasi Larutan uji masing-masing diambil sebanyak 6 ml dimasukkan
tabung reaksi, ditambahkan 2 ml DPPH dan dihomogenkan menggunakan vortex
kemudian diinkubasi dalam oven selama 30 menit dengan suhu 37°C. Diukur
absorbansinya menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang

517 nm. Selanjutnya perlakuan tersebut diulang sebanyak 4 kali.

Adapun besar daya antioksidan yang diperoleh dapat diketahui melalui

perhitungan menggunakan rumus:

__ (Abs Blanko—Abs Sampel)
" Absorbansi Blanko

x 100%

Daya antioksidan

3.4.7 Pembuatan Larutan Asam Askorbat (Pembanding)

3.4.7.1 Pembuatan Larutan Asam Askorbat Metanol 96% dan Etanol 70%

Larutan stok 1000 ppm disiapkan dengan cara ditimbang 10 mg asam
askorbat dan dilarutkan dengan masing-masing pelarut sambil dihomogenkan,
volume akhir dicukupkan sampai 10 ml dalam labu ukur. Selanjutnya dibuat

konsentrasi 0.5 ppm, 1 ppm, 1.5 ppm, 2 ppm, dan 2.5 ppm.

3.4.7.2 Pengukuran Larutan Asam Askorbat Menggunakan Spektrofotometer
UV-Vis

Konsentrasi larutan asam askorbat masing-masing diambil sebanyak 6 ml
dimasukkan tabung reaksi ditambahkan 2 ml DPPH dan dihomogenkan
menggunakan vortex kemudian diinkubasi dalam oven selama 30 menit dengan
suhu 37°C. Diukur absorbansinya menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada
panjang gelombang 517 nm. Selanjutnya perlakuan tersebut diulang sebanyak 4
kali.

3.5 Teknik Analisis Data
Teknis analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif. Data yang

diperoleh dari hasil uji aktivitas antioksidan dan total kadar flavonoid pada pelarut
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yang berbeda dibuat dalam bentuk tabel, diagram dan kurva kemudian
dideskripsikan. Selain itu, data hasil pengamatan dan perhitungan juga dianalisis
dengan analisis nalar dan spiritual islam, yaitu dianalisis dengan ayat Al-Qur’an
dan Hadits yang sesuai dengan penelitian serta pemikiran dalam pandangan islam.
Analisis ini berguna sebagai penunjuk arah fungsi sebenarnya penelitian bagi
ilmuwan Islam.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Kadar Flavonoid Total Ekstrak Daun dan Kulit Batang Eryhtrina
subumbrans (Hassk.) Merr. menggunakan Pelarut Metanol 96% dan Etanol
70%

Pengukuran total kadar flavonoid pada ekstrak etanol 70% dan metanol 96%
pada daun dan kulit batang E. subumbrans (Hassk.) Merr. dengan panjang
gelombang 435 nm. Uji flavonoid dihitung dengan menggunakan persamaan
regresi linear dari kurva kalibrasi kuersetin yang telah diukur sebelumnya.
Perhitungan yang digunakan menggunakan hukum Lambert-Beer tentang
hubungan lurus antara absorbansi dan kadar analit. Ditambahkan Indrayani dalam
Azizah, dkk. (2014) tentang prinsip penetapan total flavonoid dengan metode
kalorimetri menggunakan AICls yang menyebabkan pembentukan kompleks antara
AIClIs dengan gugus keto pada atom C-4 dan gugus hidroksi pada atom C-3 atau C-

5 yang bertetangga dari golongan flavon dan flavonol.

Penentuan kadar flavonoid total dilakukan dengan menggunakan larutan
standar kuersetin dengan konsentrasi 20 ppm, 30 ppm, 40 ppm, 50 ppm dan 60 ppm.
Selanjutnya, diukur dengan spektrofotometer UV-Vis untuk memperoleh nilai
absorban dengan panjang gelombang sebesar 435 nm. Hasil kurva yang diperoleh
pada pengukuran kurva baku, yaitu jika konsentrasi semakin tinggi maka nilai

absorbansi juga semakin tinggi.

Penggunaan kuersetin pada pembanding karena kuersetin termasuk senyawa
yang banyak terdapat pada tumbuhan (Kaur dan Kapoor, 2001). Senyawa kuersetin
juga termasuk senyawa yang berpotensi paling tinggi dalam golongan fenolik
(Prior, 2003). Kuersetin dan glikosidanya termasuk unsur flavonoid tertinggi yang
berjumlah sekitar 60-75%. Selain itu, kuersetin adalah salah satu golongan

flavonoid yang membentuk senyawa kompleks dengan adanya AICIs (Kelly, 2011).



Tabel 4.1 Hasil penetapan total kadar flavonoid pada daun dan kulit batang E.
subumbrans (Hassk.) Merr. menggunakan beberapa pelarut

. Kadar Kadar Total
Sampel Absorbansi . g
Pelarut Ekivalen Flavonoid
Ekstrak Rata-Rata
(ppm) (mg/g QE)
Metanol Daun 0.115 20.471 1.024
96% Kulit Batang 0.019 9.138 0.457
Etanol Daun 0.554 82.180 4.109
70% Kulit Batang 0.375 58.671 2.934
4.5
4
35
-9 3 o
S5 o
o
3 2 & Daun Metanol 96%
% 15 o & Kulit Batang Metanol 96%
= ! § EEEE Daun Etanol 70%
b 0.5 REARN
E 0 % R B Kulit Batang Etanol 70%
Daun Kulit Daun Kulit
Metanol Batang  Etanol  Batang
96% Metanol 70% Etanol
96% 70%
Sampel Ekstrak

Gambar 4.1 Diagram hasil penetapan total kadar flavonoid pada daun dan kulit
batang E. subumbrans (Hassk.) Merr. menggunakan beberapa pelarut

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada ekstrak etanol 70% daun E.
subumbrans (Hassk.) Merr. memiliki kadar total flavonoid yang lebih tinggi
daripada ekstrak etanol 70% kulit batang dan ekstrak metanol 96% pada daun dan
kulit batang E. subumbrans (Hassk.) Merr. yakni sebesar 4.109%. Hal ini
dikarenakan pada daun digunakan sebagai tempat fotosintesis dari karbon dioksida
yang membentuk senyawa karbon metabolit primer yang kemudian digunakan pada

pembentukan senyawa metabolit sekunder. Menurut Maria, dkk. (2016), metabolit
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sekunder terdapat pada tumbuhan yang merupakan hasil dari biosintesis metabolit
primer. Metabolit primer umumnya berawal dari sintesis gula (glukosa) melalui
proses fotosintesis dengan bantuan CO> dan H20. Selanjutnya glukosa akan
diuraikan menjadi asam piruvat melalui proses glikolisis. Proses glikolisis
menghasilkan produk berupa fosfoenol piruvat. Kemudian, fosfoenol piruvat akan
dibantu dengan eritrosa 4 fosfat memasuki jalur fenilpropanoid (asam sikimat)
untuk menghasilkan fenilalanin sebagai bahan metabolit sekunder awal jalur
fenilpropanoid (asam sikimat). Selanjutnya jalur fenilpropanoid (asam sikimat)
akan menghasilkan 4-coumaryl-coA, yang akan bergabung dengan jalur poliketida
(asam malonat). Jalur poliketida (asam malonat) ini bermula dari adanya reaksi
antara asetil CoA dengan CO yang akan menghasilkan malonat CoA. Malonat CoA
akan bereaksi dengan asetil CoA menjadi asetoasetil CoA. Asetoasetil CoA yang
terbentuk akan bereaksi dengan malonate CoA dan membentuk poliasetil. Poliasetil
tersebut akan bergabung dan bereaksi dengan hasil dari jalur fenilpropanoid akan

membentuk suatu flavonoid (Dewick, 1999).

Total kadar flavonoid yang tertinggi pada pelarut etanol, karena flavonoid
termasuk senyawa dalam golongan fenolik, yang mana pada flavonoid memiliki
tingkat kepolaran yang hampir sama dengan etanol maka senyawa flavonoid lebih
larut pada etanol daripada methanol. Ditambahkan oleh Saxena, dkk. (2012) bahwa
etanol memiliki polaritas yang mendekati polaritas fenol sehingga dapat digunakan
sebagai pelarut pada saat ekstraksi. Etanol juga termasuk pelarut yang aman karena
diperoleh dari sumber biologis dengan proses fermentasi. Polaritas suatu pelarut
dapat diketahui dengan sifat fisika yaitu titik leleh, titik didih. Polaritas dari suatu
senyawa dihubungkan dengan konstanta dielektrik, jika nilai konstanta dielektrik
meningkat maka nilai tingkat kepolaran suatu senyawa juga meningkat (Sarker dan
Lutfun, 2007).

Perhitungan kadar flavonoid total, mulanya dilakukan absorbansi sampel yang
dibuat rata-rata. Hasil rata-rata didapat dan dimasukkan ke dalam persamaan garis
linear pada pelarut etanol 70% dan methanol 96% dengan koefisien korelasi 0,999
sehingga diperoleh total kadar flavonoid. Erukainure (2011) menyatakan bahwa
semakin tinggi kandungan flavonoid total suatu bahan, maka aktivitas antioksidan

semakin tinggi. Adanya kandungan flavonoid yang tinggi pada daun E. subumbrans
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(Hassk.) Merr. serta nilai 1Cso yang rendah diantara sampel yang lain, menunjukkan
bahwa daun E. subumbrans (Hassk.) Merr. memiliki aktivitas antioksidan yang

sangat kuat.

4.2 Hasil Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak Daun dan Kulit Batang Eryhtrina
subumbrans (Hassk.) Merr. menggunakan Pelarut Metanol 96% dan Etanol
70% dengan Metode DPPH

Pengukuran aktivitas antioksidan dilakukan pada ekstrak etanol 70% dan
methanol 96%. Uji aktivitas antioksidan pada daun dan kulit batang E. subumbrans
(Hassk.) Merr. dilakukan dengan metode DPPH. DPPH berfungsi sebagai radikal
yang akan bereaksi dengan antioksidan. Kontrol yang digunakan pada pengukuran
aktivitas antioksidan yaitu larutan DPPH dilarutkan pada pelarut etanol 70% dan
methanol 96%. Uji kontrol digunakan untuk pembanding antara absorbansi radikal
DPPH saat sebelum direduksi sampel dan saat pengukuran kapasitas antioksidan
pada sampel. Warna larutan yang ditambakan DPPH akan berubah warna ungu, hal

ini terjadi karena elektron yang dimiliki tidak berpasangan.

Sampel ekstrak etanol 70% dan metanol 96% daun dan kulit batang E.
subumbrans (Hassk.) Merr. diuji dengan variasi konsentrasi yaitu 1 ppm, 3 ppm, 5
ppm, 7 ppm dan 9 ppm, ditambahkan larutan DPPH dan diinkubasi pada suhu 37°C
selama 30 menit untuk mengoptimalkan terjadinya pengikatan antara senyawa
antioksidan dalam menangkap elektron yang tidak berpasangan dari radikal bebas.
Suroso (2007) menyatakan bahwa sampel dengan metode DPPH yang diinkubasi
pada suhu 37°C atau sama dengan suhu ruang didapatkan reaksi DPPH yang lebih
stabil dengan ditandai adanya nilai absorbansi yang tidak ajauh berbeda pada menit
30-55. Ditambahkan oleh Irianti, dkk. (2016) bahwa DPPH memiliki waktu
kestabilan pada menit ke 30-40. Karena pada waktu tersebut radikal DPPH akan

bereaksi dengan senyawa antioksidan.

Setelah dilakukan inkubasi selama 30 menit, ekstrak sampel tersebut akan
mengalami perubahan warna dari ungu tua sampai ungu muda dan Kkuning.
Molyneux (2004) menambahkan bahwa DPPH yang bereaksi dengan antioksidan

akan mengaami perubahan warna yang disebabkan karena antioksidan akan
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bereaksi dengan DPPH yang dapat menstabilkan radikal bebas dan mereduksi
DPPH. Selanjutnya DPPH bereaksi dengan atom hydrogen dari senyawa peredam
radikal bebas memebentuk DPPH-H yang lebih stabil.

Selanjutnya dilakukan uji antioksidan sampel dengan spektrofotometri UV-Vis
dengan panjang gelombang 517 nm. Panjang gelombang maksimum digunakan
untuk mengetahui panjang gelombang yang memiliki serapan tertinggi. Panjang
gelombang maksimum tersebut memiliki kepekaan yang lebih maksimal dan

kesalahan yang lebih minim (Gandjar dan Rohman, 2007).

Hasil pengukuran uji antioksidan dengan spektrofotometri UV-Vis diperoleh
dari absorbansi kontrol dan sampel yang digunakan untuk menentukan persen (%)
aktivitas antioksidan. Hasil uji aktivitas antioksidan ekstrak daun dan kulit batang

E. subumbrans (Hassk.) Merr. dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 4.2 Hasil ICsp ekstrak daun dan kulit batang E. subumbrans (Hassk.) Merr.

menggunakan pelarut metanol 96% dan etanol 70%

Konsentrasi

Jenis Jenis sampel Absorbansi Hambatan Persamaan R IC50
Pelarut  Ekstrak (ppr%) (%) Regresi (ppm)
kontrol 0.39285
1 0.34285 12.7275
3 0.320475  18.42306 y=2.6139x +
Daun 0.999 15.19
5 0.3009 23.40588 10.307
7 0.2809 28.49688
Metanol 9 0.25995 33.82971
96% kontrol 0.39285
1 0.39045 0.61092
Kulit 3 0.37865 3.614611 y=1.4382x +
0.999 35.481
Batang 5 0.36775 6.389207 0.7586
7 0.35555 9.494718
9 0.3455 12.05295
kontrol 0.606325
1 0.11615 61.39914
3 0.0998 66.83283 y=2.6338x +
Daun 0.999 3.54
5 0.08275 72.49917 58.965
7 0.0675 77.5673
Etanol 9 0.05305 82.36956
70% kontrol 0.606325
1 0.08285 72.46594
Kulit 3 0.06795 77.41775 y=12.4626x +
0.999 8.17
Batang 5 0.0522 82.65204 70.116
7 0.03725 87.62047
9 0.0241 91.99069
Kontrol 0.606325
0.5 0.2148 64.57345
1 0.18385 69.67798
Asam Askorbat y=9.9699x+59.763 0.999 0.82
15 0.151575  75.00103
2 0.1219 79.89527
2.5 0.09465 84.38956
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Gambar 4.2 Nilai ICso aktivitas antioksidan ekstrak daun dan kulit batang E.
subumbrans (Hassk.) Merr. dan asam askorbat (pembanding).

Tabel 4.3 Nilai I1Csp ekstrak E. subumbrans (Hassk.) Merr.dan pembanding

IC50
Pelarut Sampel Ekstrak Keterangan
(ppm)
Daun 15.19 Sangat Kuat
Metanol 96% )
Kulit Batang 35.48 Sangat Kuat
Daun 3.54 Sangat Kuat
Etanol 70% 4
Kulit Batang 8.17 Sangat Kuat
Asam Askorbat 0.82 Sangat Kuat

Persentase aktivitas antioksidan (Hambatan) merupakan parameter yang
menunjukkan kemampuan suatu antioksidan dalam menghambat radikal bebas.
Semakin tinggi nilai hasil persentase hambatan yang didapatkan maka atom
hidrogen semakin banyak yang diberikan kepada senyawa aktif kepada radikal
DPPH yang akan tereduksi menjadi DPPH-H (Rahayu, dkk. 2010). Berdasarkan
tabel 4.2 diketahui bahwa semakin besar konsentrasi ekstrak maka nilai persentase
hambatan semakin besar. Hal ini di dukung oleh penelitian Hanani (2005) dalam
Dewi (2007) bahwa persentase hambatan terhadap radikal bebas akan meningkat
seiring dengan peningkatan konsentrasinya.
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Selain persentase hambatan, parameter lain yang digunakan adalah nilai
ICso (Inhibition Concentration 50%). ICso adalah bilangan yang menunjukkan
konsentrasi ekstrak yang dapat menghambat proses oksidasi sebesar 50%. Sehingga
dapat diketahui bahwa ekstrak daun dan kulit batang E. subumbrans (Hassk.) Merr.
pada pelarut etanol 70% dan methanol 96% sama-sama memiliki kategori aktivitas
antioksidan yang sangat kuat dapat dilihat pada tabel 4.3. Berdasarkan tabel 4.3
ekstrak yang memiliki nilai 1Cso pada sampel ekstrak etanol 70% lebih besar
daripada sampel dengan ekstrak metanol 96%. Sampel dengan ekstrak etanol 70%
pada daun lebih besar daripada sampel dengan ekstrak etanol 70% pada kulit
batang, yaitu 3,54 ppm untuk daun dan 8.17 ppm untuk kulit batang. Ekstrak daun
lebih banyak menghilangkan 50% aktivitas DPPH apabila dibandingkan dengan
kulit batang.

Ekstrak daun dengan pelarut etanol 70% memiliki nilai ICso lebih tinggi
daripada bagian lain. Hal ini menunjukkan bahwa jika semua elektron radikal bebas
DPPH yang berpasangan akan menyebabkan berubahnya sampel yang awalnya
berwarna ungu menjadi kuning yang dapat diukur secara stoikiometri sesuai dengan
jumlah elektron atau atom hidrogen yang ditangkap oleh molekul DPPH akibat
adanya zat antioksidan. Suratmo (2009) menambahkan bahwa prinsip uji aktivitas
antioksidan dengan DPPH baik melalui transfer elektron atau radikal hidrogen akan

menetralkan karakter radikal bebas dari DPPH tersebut.

Penelitian ini menggunakan asam askorbat sebagai pembanding dalam uji
aktivitas antioksidan. Tabel 4.2 menunjukkan bahwa asam askorbat memiliki
persentase hambatan tertinggi pada konsentrasi 2,5 ppm dan terendah pada
konsentrasi 0,5 ppm. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi yang
digunakan, maka daya hambat yang dilakukan sebagai aktivitas antioksidan
semakin tinggi pula. Asam askorbat pada penelitian ini menghasilkan nilai 1Cso
sebesar 0.82 ppm. Nilai ICso asam askorbat merupakan nilai terbaik jika
dibandingkan dengan nilai 1Csq pada ekstrak daun dan kulit batang E. subumbrans
(Hassk.) Merr. pada pelarut etanol 70% maupun metanol 96% (Tabel 4.3). Pada
Tabel 4.3 sama-sama menunjukkan bahwa ketiga ekstrak memiliki aktivitas

antioksidan yang sangat kuat (<50), sehingga dapat disimpulkan bahwa ekstrak

37



daun dan kulit batang E. subumbrans (Hassk.) Merr. dapat digunakan sebagai

antioksidan alami pengganti antioksidan sintetik.

Penelitian pada daun E. subumbrans (Hassk.) Merr. telah dilakukan oleh
Kristian (2013) menggunakan metode DPPH dan pelarut etanol menunjukkan
bahwa daun E. subumbrans (Hassk.) Merr. memiliki aktivitas antioksidan yang
sangat baik. Pengujian aktivitas antioksidan ini memiliki pengaruh yang cukup kuat
karena pada penelitian ini, dilakukan pengujian flavonoid total yang menghasilkan

nilai yang tinggi.
4.3 Hubungan Total Kadar Flavonoid dan Aktivitas Antioksidan
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Gambar 4.3 korelasi linier antara aktivitas antioksidan IC50 (y) dan kadar
total flavonoid (x) ekstrak Eryhtrina subumbrans (Hassk.) Merr.

Berdasarkan hasil dari regresi linier diketahui korelasi antara 1Cso (y) dan kadar
flavonoid total (x) ekstrak daun dan kulit batang Eryhtrina subumbrans (Hassk.)
Merr. yang mempunyai koefisien korelasi R?=0,7718 (y = -7,255x + 30.831). Hal
ini menunjukkan bahwa 77,18% aktivitas antioksidan dari ekstrak daun dan kulit
batang Eryhtrina subumbrans (Hassk.) Merr. karena kontribusi kehadiran senyawa
flavonoid. Juga dapat disimpulkan bahwa aktivitas antioksidan ekstrak daun dan
kulit batang Eryhtrina subumbrans (Hassk.) Merr. tidak hanya karena adanya
senyawa flavonoid, aktivitas antioksidan juga dapat berasal dari adanya metabolit

sekunder yang bersifat antioksidan seperti tannin, sehingga 22,82% dipengaruhi
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kehadiran senyawa selain flavonoid (Javanmardi, 2003). Berdasarkan penelitian
juga disebutkan bahwa kandungan senyawa saponin dan tanin pada daun kenari
juga berkontribusi pada aktivitas antioksidan yang dihasilkan karena senyawa
polifenol, tanin dan saponin mempunyai aktivitas antioksidan (Heim, 2002 :
Robinson, 1995).

Mekanisme kerja aktivitas antioksidan dipengaruhi oleh konsentrasi dan
struktur kimia terutama dari golongan flavonoid. Struktur ini meliputi struktur o-
dihidroksi (katekol) pada cincin B yang sebagai target radikal dan donor elektron,
gugus o-keto dengan konjugasi ikatan rangkap C2-C3 yang berperan untuk
meningkatkan kapasitas scavenging radikal dan delokalisasi elektron cincin B dan
adanya gugus 3-OH dan 5-OH dalam kombinasi dengan ikatan rangkap C2-C3 dan
fungsi 4-karbonil yang menaikkan aktivitas scavenging radikal (Amic, dkk, 2003).

Adanya senyawa flavonoid yang memiliki gugus hidroksi tersubstitusi
terhadap gugus OR atau OH, maka flavonoid sesuai dijadikan sebagai antioksidan
(Waji dan Sugrani, 2009). Flavonoid termasuk ke dalam jenis senyawa polifenol
yang memiliki aktivitas antioksidan yang erat kaitannya dengan struktur rantai
samping dan substitusi pada cincin aromatiknya. Kemampuannya saat bereaksi
dengan radikal bebas DPPH berpengaruh pada kekuatan antioksidannya. Aktivitas
peredaman radikal bebas senyawa flavonoid yang terdapat pada daun E.
subumbrans (Hassk.) Merr. dipengaruhi oleh jumlah dan posisi hydrogen fenolik
dalam molekul inti flavonoid. Pengaruh jumlah dan posisi hydrogen fenolik

berdampak pada aktivitas antioksidan yang sangat tinggi (Handayani, 2013).

4.4 Dialog Hasil Pemanfaatan Tumbuhan E. subumbrans (Hassk.) Merr. pada
Uji Aktivitas Antioksidan dan Kandungan Total Flavonoid dalam Perspektif
Islam

Allah SWT adalah penguasa seluruh alam semesta, yang mengatur segala hal
yang ada di bumi, flora dan fauna. Manusia juga diciptakan oleh Allah, dengan
sebaik-baik bentuk dari fisik ataupun psikis. Menurut Shihab (2002) bahwa Allah
membatasi tanda-tanda kebesaranNya yang hanya diketahui bagi orang-orang yang
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mamu memikirkannya. Memiliki akal dan fikiran agar dapat berfikir dan
memanfaatkan apapun segala ciptaanNya. Tugas manusia di bumi Allah adalah
sebagai khalifah. Dimana khalifah di bumi ini bertujuan untuk menjaga alam dan
memanfaatkan sebaik-baiknya bukan malah merusaknya dan bahkan dapat
membahayakan kehidupan manusia sendiri. Salah satu pemanfaatan pada
tumbuhan dapat dilakukan penelitian terlebih dahulu untuk mengetahui kandungan
senyawa yang terdapat dalam tumbuhan tersebut. Agar diketahui pemanfaatannya
melalui adanya kandungan senyawa di dalamnya dan bisa berguna bagi

kemaslahatan.

Keanekaragaman tumbuhan saat ini semakin banyak jenisnya. Pemanfaatan
tumbuhan juga semakin bervariasi, mulai dari penggunaan sebagai bahan pangan
sampai pengobatan. Allah menciptakan segala sesuatu tidak ada yang sia-sia, semua
yang diciptakan Allah memiliki fungsi masing-masing. Pencarian fungsi pada
masing-masing tumbuhan diperlukan adanya pengetahuan dan penelitian lebih
lanjut agar tumbuhan dapat diambil manfaatnya terutama sebagai bahan

pengobatan.

Dewasa ini, pengobatan alami telah banyak digunakan. Karena pengobatan
alami dengan tumbuhan tidak berdampak buruk bagi orang yang minum obat-
obatan asal di lakukan dengan prosedur sesuai dan tidak melebihi batas aturan.
Allah tidak akan membebani seorang hamba dengan cobaan jika cobaan tersebut
melebihi kemampuan hambanya. Hikmah dari setiap masalah pasti ada jalan
keluarnya. Begitu juga dengan adanya penyakit yang diturunkan Allah pasti
diturunkan juga obatnya. Karena obat adalah rahmat dan keutamaan dari Allah

untuk hambanya. Rasulullah bersabda, dalam hadits Abu Hurairah Ra:

23 053 sl 21530 0 53
Artinya: “Allah tidak menurunkan penyakit kecuali Dia juga menurunkan obat.”
Tumbuhan adalah salah satu obat yang Allah turunkan ke bumi. Tumbuhan

memiliki berbagai macam jenis dan berbagai macam manfaat dan fungsi masing-

masing. Pemanfaatan tumbuhan dapat digunakan sebagai bahan bangunan, sayuran
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bahkan sampai pengobatan. Allah berfirman dalam Q.S. Lugman/31 ayat 10 yang
berbunyi:

wyd o or B J& o w of - - AN . -’-ci,&,’.g/& - oL e |--® K

IS G L s 48 M O Gl 55 DY) (B Al L3 5 aae ik il saldl B1A
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Artinya: “Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu melihatnya dan Dia
meletakkan gunung-gunung (di permukaan) bumi supaya bumi itu tidak
menggoyahkan kamu, dan memperkembang biakkan padanya segala macam jenis

binatang. Dan Kami turunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan padanya
segala macam tumbuh-tumbuhan yang baik.”

Ayat tersebut tentang penciptaan makhluk hidup tentang hewan dan tumbuhan.
Tumbuhan yang tumbuh dari dari adanya air hujan dari langit yangbisa
menumbuhkan segala macam tumbuhan yang baik dan bermanfaat bagi manusia.
Dimana tumbuhan yang banyak ini akan lebih menarik dipandang oleh mata dan
menjadi segar jika dihirup dengan hidung. Al Qurthubi (2009) menambahkan
bahwa tumbuhan yang baik itu tumbuhan yang berwarna dan berbentuk. Selain itu,
tumbuhan yang baik itu tumbuhan yang memiliki banyak manfaat dan berpotensi
dijadikan obat alami. Salah satu tumbuhan baik yang digunakan adalah daun dan
kulit batang tumbuhan E. subumbrans (Hassk.) Merr. Tumbuhan ini adalah
tumbuhan yang baik karena memiliki banyak manfaat didalamnya untuk mencegah
ataupun mengobati penyakit. Daun E. subumbrans (Hassk.) Merr. memiliki
manfaat sebagai antipiretik, mengobati sakit perut, menurunkan demam, mencegah
keguguran, melancarkan asi (Widyaningrum, 2011). Sedangkan bagian kulit batang
E. subumbrans (Hassk.) Merr. digunakan sebagai obat batuk dan sariawan
(Tanobat, 2014).

Penggunaan tumbuhan E. subumbrans (Hassk.) Merr. sebagai obat telah
banyak digunakan terutama di daerah pedesaan. Pada tumbuhan E. subumbrans
(Hassk.) Merr. memiliki kandungan antioksidan dan senyawa metabolit sekunder
yang bermanfaat khususnya dalam hal pengobatan. Antioksidan dibutuhkan pada
saat kadar radikal bebas tinggi melebihi batas wajar. Karena terjadinya radikal
bebas akibat pola makan yang tidak sehat sampai kondisi lingkungan yang buruk.
Penelitian ini digunakan untuk menguji kadar antioksidan dan kadar total flavonoid
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pada tumbuhan E. subumbrans (Hassk.) Merr. Firman Allah SWT dalam QS. Al-
Qamar ayat 49 yang berbunyi:

Artinya: “Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran.”

Berdasarkan ayat tersebut dapat ditafsirkan bahwa Allah menciptakan segala
sesuatu berdasarkan ukurannya. Ukuran yang dibuat Allah sudah sangat pas tidak
berkurang atau berlebih. Hasil penelitian ini adalah bukti atas kuasa Allah. Dimana
pada daun dan kulit batang E. subumbrans (Hassk.) Merr. pada pelarut methanol
96% dan etanol 70% sama-sama memiliki kadar antioksidan yang memiliki
kategori sangat kuat dan diikuti dengan kadar flavonoid pada ekstrak etanol 70%

daun E. subumbrans (Hassk.) Merr. memiliki kadar flavonoid yang tinggi.

Senyawa flavonoid dalam tumbuhan termasuk metabolit sekunder, peran
metabolit sekunder digunakan untuk pertahanan diri tumbuhan. Hubungan antar
antioksidan dan kadar total flavonoid sangat erat kaitannya. Karena flavonoid
adalah senyawa yang termasuk pada golongan antioksidan. Semakin tinggi
kandungan flavonoid total suatu bahan, maka aktivitas antioksidan semakin tinggi
(Erukainure, 2011). Semakin tinggi kadar flavonoid pada suatu tumbuhan, maka
kualitas tumbuhan yang digunakan sebagai obat juga semakin meningkat.
Tumbuhan E. subumbrans (Hassk.) Merr. secara jelas dapat menyembuhkan
penyakit dan berguna bagi kemaslahatan umat. Maha suci Allah atas segala
kekuasaan dan kebesaran-Nya, tumbuhan E. subumbrans (Hassk.) Merr. dapat
dijadikan pembelajaran manusia yang berperan sebagai khalifah di bumi. Lebih
mendekatkan diri kepada Allah melalui semua ciptaan Allah yang bermanfaat di
dalamnya baik tumbuhan maupun hewan. Maka peran manusia sebagai khalifah
juga wajib dalam menjaga dan melestarikan tumbuhan tersebut. Agar tumbuhan
secara terus-menerus dapat dimanfaatkan sebagai obat demi kemaslahatan umat

manusia semuanya.
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BAB V

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

1. Total kadar flavonoid ekstrak etanol 70% daun E. subumbrans (Hassk.)
Merr., ekstrak etanol 70% kulit batang E. subumbrans (Hassk.) Merr.,
ekstrak methanol 96% daun E. subumbrans (Hassk.) Merr. dan ekstrak
methanol 96% kulit batang E. subumbrans (Hassk.) Merr. berturut-turut
sebesar 4.109%, 2,934%, 1,024% dan 0.457%. Dari ke empat sampel
didapatkan bahwa pada ekstrak etanol 70% daun E. subumbrans (Hassk.)
Merr. memiliki total kadar flavonoid lebih tinggi daripada ekstrak sampel
yang lain.

2. Nilai ICsp ekstrak etanol 70% daun E. subumbrans (Hassk.) Merr., etanol
70% kulit batang E. subumbrans (Hassk.) Merr., methanol 96% daun E.
subumbrans (Hassk.) Merr. dan methanol 96% kulit batang E. subumbrans
(Hassk.) Merr. berturut-turut sebesar 3,54 ppm, 8,17 ppm, 15,19 ppm dan
35,48 ppm. Kategori antioksidan dari semua ekstrak memiliki kategori
sangat kuat. Tetapi, ekstrak etanol 70% pada daun memiliki antioksidan
yang lebih tinggi dibandingkan ekstrak sampel yang lain.

3. Hubungan antara flavonoid dan aktivitas antioksidan adalah memiliki
hubungan yang sangat kuat. Antioksidan pada senyawa flavonoid mampu
menghambat adanya radikal bebas melalui donor proton hidrogen dari

gugus hidroksil flavonoid.

5.2 Saran

1. Pada setiap pengukuran antioksidan dengan DPPH perlu dilakukan
pengukuran panjang maksimun gelombang dan waktu kestabilan karena

setiap pelarut memiliki sifat kestabilan yang berbeda.
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LAMPIRAN

LG 1 Uji determinasi tanaman

Lampiran 1



Lampiran 2

LG 2 Diagram kadar air simplisia daun dan kulit batang Eryhtrina subumbrans

(Hassk.) Merr.

S g 6.02 %

T

_c% 451 % % % Daun

< 3 % / # Kulit Batang

LT 1 Hasil perhitungan berat dan rendemen ekstrak masing-masing pelarut daun
dan kulit batang Eryhtrina subumbrans (Hassk.) Merr.

I Rendemen
Pelarut Sampel Ekstrak
(%)
(9)
Daun 3.1 6.2
Metanol _
96% Kulit 59
Batang 2.6 '
Daun 9 18
Etanol 70% Kulit
Batang 2.8 56
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Lampiran 4

LT 2 Pengukuran absorbansi kuersetin metanol 96%

40 50 60

0.274 0369 0.481
0.291 0.376 0.450
0291 0373 0.470

0.1147 0.1923 0.2853 0.3727 0.467

Konsentrasi
(ppm) 20 30
Absorbansi 0.115 0.197
0.112 0.190
0.117 0.190
Rata-rata
Lampiran 5

LG 3 Kurva serapan absorbansi kuersetin metanol 96%

Kurva Serapan Kuersetin Metanol 96%

0.5
0.4
0.3
0.2
0.1

Absorbansi

0 20 40
konsentrasi (ppm)

Lampiran 6

y = 0.0085x - 0.059
R2=0.999

60 80

LT 3 Pengukuran serapan senyawa flavonoid metanol 96%

Pelarut Metanol 96%
Ekstrak Sampel Daun Kulit Batang
Absorbansi 0.114 0.021
0.116 0.019
0.115 0.016
Total 0.345 0.056
Rata-Rata 0.115 0.01867

52



Lampiran 7

LP 1 Pengukuran total flavonoid daun metanol 96%
1. Perhitungan konsentrasi kuersetin (C)
y=ax+b
y = 0,0085x - 0,059
Dimana: y = Rata-Rata Absorbansi (A)
x = Konsentrasi (C)
y = 0,0085x - 0,059
0,115 = 0,0085x - 0,059 0,0085
x = 0,115 + 0,059

0,115
0,0085

x = 20.471 mg/L

2. Perhitungan kadar flavonoid total

Berat Ekstrak (M) = 0,02 g /20 mg
Konsentrasi Kuersetin (C) = 20.471 mg/L
Volume (V) =0,01 L /1000 mL

Kadar total(%) = CI’;—V

_2047179x 0,011

y 0,02 g

_ 0,205mg

"~ 0,029

=10.2353 mg QE/g
=0,0102353 g/g x 100
=1.02353 %
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Lampiran 8
LP 2 Pengukuran total flavonoid kulit batang methanol 96%
1. Perhitungan konsentrasi kuersetin
y=ax+h
y = 0,0085x - 0,059
Dimana: y = Rata-Rata Absorbansi (A)
X = Konsentrasi (C)

y = 0,0085x - 0,059
0,01867 = 0,0085x - 0,059
0,0085x = 0,01867 - 0,059

_ 0.07767
0,0085

X = 9.1376 mg/L

2. Perhitungan kadar total flavonoid
Berat Ekstrak (M) =0,02 g /20 mg
Konsentrasi Kuersetin (C) = 9.1376 mg/L
Volume (V) =0,01 L /1000 mL

Kadar total (%) = C}’;—V

9.1376%x 0,01L

0,02 g
_ 0.091376 mg

T 0029

4.5688 mg QE/g

= 0,0045688 g/g x 100
=0.45688 %



Lampiran 9

LT 4 Pengukuran absorbansi kuersetin etanol 70%

Konsentrasi

20 30 40 50 60
(ppm)

Absorbansi 0082 0.157  0.286  0.308 0.388
0.088 0.156 0.198 0.308 0.389
0.082 0.159 0198 0.307 0.389

Rata-Rata 0.084 0.157 0.227 0.308 0.389

Lampiran 10

LG 4 Kurva serapa kuersetin etanol 70%

Kurva Serapan Kuersetin Etanol 70%

0.5
0.4
0.3

0.2
y = 0.0076x - 0.0709
0.1 R2 = 0.999

Absorbansi

0 20 40 60 80
Konsentrasi

Lampiran 11

LT 5 Pengukuran serapan senyawa flavonoid etanol 70%

Pelarut Etanol 70%
Ekstrak Sampel Daun Kulit Batang
Absorbansi 0.546 0.377
0.55 0.363
0.565 0.385
Total 1.661 1.125

Rata-Rata 0.55367 0.375




Lampiran 12
LP 3 Pengukuran total flavonoid daun etanol 70%
1. Perhitungan konsentrasi kuersetin
y=ax+bh
y = 0,0076x + 0,0709
Dimana: y = Rata-Rata Absorbansi
x = Konsentrasi (C)
y = 0,0076x + 0, 0709
0,55367 y= 0,0076x + 0, 0709
0,0076x = 0,55367 + 0,0709

_0.62457
0,0076

X = 82.1803 mg/L

2. Perhitungan kadar flavonoid total

Berat Ekstrak (M) = 0,02 g/20 mg
Konsentrasi Kuersetin (C) = 82.1803 mg/L
Volume (V) =0,01 L /1000 mL

Kadar total (%) = CA’;—V

82.1803%x 0,01 L

0,02 g
_ 0821803 mg

0,02 g
= 41.09015 mg QE/qg
= 0,04109015g/g X 100
=4.109015%
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Lampiran 13
LP 4 Pengukuran total flavonoid kulit batang etanol 70%

1. Perhitungan konsentrasi kuersetin
y=ax+bh
y = 0,0076x + 0,0709
Dimana: y = Rata-Rata Absorbansi

x = Konsentrasi (C)

y = 0, 0076x + 0, 0709
0.375 = 0, 0076x + 0, 0709
0.0076x = 0,375+ 0,0709
0.4459
X =
0,0076
X =58.6711 mg/L

2. Perhitungan kadar flavonoid total

Berat Ekstrak (M) =0,02 g /20 mg
Konsentrasi Kuersetin (C) = 58.67 mg/L
Volume Stok (V) = 0,01 L /1000 mL

Kadar total (%) = C;—V

58.671 %x 0,01 L

N 0,02 g
_ 0,58571 mg

0,02 g

= 29.3356 mg QE/g
= 0,0293356 g/g x 100
= 2.93356%
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Lampiran 14

LP 5 Perhitungan, pembuatan reagen dan larutan
1. Pembuatan larutan DPPH 0,2 mM

DPPH 0,2 mM dalam 50 ml pelarut = 394,33 g/mol

Mol DPPH =10 mL x 0,2 Mm

=10 mL x 2222

2. Pembuatan larutan uji

Larutan Stok Uji =

0,002 mmol x 394,33 g/mol
0,78866 mg

Berat Ekstrak (mg) _ 10 mg _ 10.000 ul/ml

Pembuatan larutan 1 ppm
M1xV1 =M2xV2
1000 x V1 =1 ppm x 6 ml

= 0,06 ml

=6ul
Pembuatan larutan 3 ppm
M1xV1 =M2xV2
1000 x V1 =3 ppm x 6 ml

= 0,018 mi

=18 ul
Pembuatan larutan 5 ppm
M1xV1l =M2xV2
1000 x V1 =5 ppm x 6 ml

=0,03ml

=30ul
Pembuatan larutan 7 ppm
M1xV1 =M2xV2
1000 x V1 =7 ppm x 6 ml

= 0,042 mi

=42 ul
Pembuatan larutan 9 ppm
M1xV1 =M2xV2
1000 x V1 =9 ppm x 6 ml

= 0,054 mi

=54 ul

pelarut (mL)

10 mL

= 1000 ppm
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Lampiran 15

LP 6 Pembuatan larutan standar (asam askorbat)

Stok Asam askorbat

_ Asam Askorbat (mg) _ 10 mg _ 10.000 ul/ml

pelarut (mL) 10 mL

- Pembuatan larutan 0,5 ppm
M1xV1 =M2xV2
1000 x V1 =0,5 ppm x 6 ml
= 0,003 mi
=3ul
- Pembuatan larutan 1 ppm
M1xV1l =M2xV2
1000 x V1 =1 ppm x 6 ml
= 0,006 ml
=6ul
- Pembuatan larutan 1,5 ppm
M1xV1 =M2xV2
1000 x V1 =1,5ppm x 6 mi
= 0,009 mi
=9ul
- Pembuatan larutan 2 ppm
M1xV1 =M2xV2
1000 x V1 =2 ppm x 6 ml
= 0,012 mi
=12 ul
- Pembuatan larutan 2,5 ppm
M1xV1 =M2xV2
1000 x V1 =2,5 ppm x 6 mi
= 0,015 mi
=15ul

10 mL

= 1000 ppm
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Lampiran 16

LT 6 Tabel Pengujian antioksidan ekstrak sampel

Jenis Jenis Konsentrasi Hambatan Persamaan
Pelarut Ekstrak  SAMPel Absorbansi (%) Regresi  1Cso (ppm)
(ppm) (R)
kontrol 0.39285
1 0.34285 12.7275 y=
2.6139x +
3 0.320475 18.42306
Daun 10.307 15.19
5 0.3009 23.40588
7 0.2809 28.49688
(0.999)
Metanol 9 0.25995 33.82971
96% kontrol 0.39285
1 0.39045 0.61092 LN
1.4382x +
Kulit 3 0.37865 3.614611
0.7586 35.481
Batang 5 0.36775 6.389207
7 0.35555 9.494718
(0.999)
9 0.3455 12.05295
kontrol 0.606325
1 0.11615  61.39914 y_
2.6338x +
3 0.0998 66.83283
Daun 58.965 3.54
5 0.08275 72.49917
7 0.0675 77.5673
(0.999)
Etanol 9 0.05305 82.36956
70% kontrol 0.606325
1 0.08285  72.46594 =
12.4626x
Kulit 3 0.06795 77.41775
+ 70.116 8.17
Batang 5 0.0522 82.65204
7 0.03725 87.62047
(0.999)
9 0.0241 91.99069
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Lampiran 17
LT 7 Tabel pengujian asam askorbat

Jenis Konsentrasi _ Hambatan Persamagn 1C50
Ekstrak sampel Absorbansi (%) Regresi (ppm)
(ppm) (R)

Kontrol 0.606325
0.5 0.2148 64.57345
Asam 1 0.18385  60.67798 Y~2-9699x+59.763 050
Askorbat 1.5 0.151575  75.00103 (0.999) '
2 0.1219 79.89527 '
2.5 0.09465 84.38956
Lampiran 18

LG 5 Dokumentasi preparasi dan ekstraksi sampel

1. Preparasi sampel

Gambar 1 Serbuk daun dadap Gambar 2 Serbuk kulit batang
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2. Ekstraksi sampel

Gambar 6 Hasil Rotav Kulit Batang
Metanol 96%

Gambar 7 Hasil Rotav Daun Metanol
96%

Gambar 8 Hasil Rotav Kulit Batang
Etanol 70%

Gambar 9 Hasil Rotav Daun Etanol

70%
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Lampiran 19

LG 7 Dokumentasi hasil pengujian antioksidan dengan metode DPPH

96%

Gambar 12 Daun dadap etanol
70%

Gambar 11 Kulit batang metanol
96%

Gambar 13 Kulit batang etanol 70%
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Lampiran 20

LG 8 Dokumentasi hasil pengujian kadar total flavonoid

Gambar 13 Uji total flavonoid daun
metanol 96%

Gambar 14 Uji total flavonoid daun
etanol 70%

&>

Gambar 15 Uji total flavonoid kulit
batang metanol 96%

Gambar 16 Uji total flavonoid kulit
batang etanol 70%
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